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HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN DISIPLIN 
BELAJAR SISWA DI KELAS XI JURUSAN TEKNIK KENDARAAN 
RINGAN SMK PIRI 1 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2012/2013
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
(2) tingkat disiplin belajar siswa
disiplin belajar siswa di kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. 
      Populasi penelitian adalah siswa kelas X
Kendaraan Ringan SMK 
sampel yang diambil sebanyak 90
Nomogram Herry King
adalah proportional random sampling
adalah menggunakan 
dan disiplin belajar. 
validitas logis dengan 
dan metode validitas empiris dengan teknik 
perhitungan dengan rumus 
perhitungannya menggunakan rumus 
analisis data terlebih dahulu 
normalitas, dan linieritas
hipotesis adalah dengan teknik analisis 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kategori sedang yaitu dengan nilai 87,19; sedangkan disiplin belajar berada pada 
tingkat kategori sedang yaitu dengan nilai 85,17. 
hipotesis harga r hitung
hubungan positif dan signifikan antara 
siswa di kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
Tahun Ajaran 2012/2013






: (1) tingkat motivasi belajar siswa
; (3) hubungan antara motivasi belajar dengan 
I Program Keahlian Teknik 
PIRI 1 Yogyakarta yang berjumlah 13
siswa. Penentuan jumlah sampel menggunakan 
, sedangkan teknik pengambilan sampel
. Metode pengambilan data yang digunakan 
kuesioner untuk masing-masing variabel 
Metode validitas yang dilakukan menggunakan metode 
mengkonsultasikan kepada dosen ahli (expert judgement)
analisis butir soal menggunakan 
Product Moment Karl Pearson. Reliabilitas dilakukan 
Alpha (Cronbach’s). Sebelum dilakukan 
dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi 
. Teknik analisis data yang digunakan
korelasi Product Moment Karl
: motivasi belajar berada pada 
Berdasarkan perhitungan 
0,733 lebih besar dari harga r tabel 0,207 sehingga
motivasi belajar dengan













                                                             
RELATIONSHIP BETWEEN MOTIVATION TO LEARN DISCIPLINE 
STUDENT LEARNING IN CLASS XI LIGHT VEHICLE ENGINEERING 






      This study aimed to determine: (1) the level of student motivation, (2) the level of 
student discipline, (3) the relationship between motivation to learn the discipline of 
students studying in class XI Light Vehicle Engineering department SMK PIRI 1 
Yogyakarta academic year 2012/2013.
      The study population was a class XI student of Light Vehicle Engineering Expertise 
Program SMK PIRI 1 Yogyakarta, amounting to 135 students and a sample taken 90 
students. Determination of the number of samples using a nomogram Herry King, while 
the sampling technique used is proportional random sampling. The data collection 
method used was to use a questionnaire for each variable learning motivation and 
discipline to learn. The validity of the method is carried out using the method of logical 
validity by consulting the faculty expert (expert judgment) and the empirical validity of 
the method of analysis techniques using calculation items with Karl Pearson Product 
Moment formula. Reliability was calculated using the formula Alpha (Cronbach). Prior to 
the data analysis first tested the prerequisite analysis that included tests of normality, and 
linearity. Data analysis was used to test hypotheses with correlation analysis technique 
Karl Pearson Product Moment.
      The study population was a class XI student of Light Vehicle Engineering Expertise 
Program SMK PIRI 1 Yogyakarta, amounting to 135 students and a sample taken 90 
students. Determination of the number of samples using a nomogram Herry King, while 
the sampling technique used is proportional random sampling. The data collection 
method used was to use a questionnaire for each variable learning motivation and 
discipline to learn. The validity of the method is carried out using the method of logical 
validity by consulting the faculty expert (expert judgment) and the empirical validity of 
the method of analysis techniques using calculation items with Karl Pearson Product 
Moment formula. Reliability was calculated using the formula Alpha (Cronbach). Prior to 
the data analysis first tested the prerequisite analysis that included tests of normality, and 
linearity. Data analysis was used to test hypotheses with correlation analysis technique 
Karl Pearson Product Moment.
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      Berbagai aspek pembangunan nasional, pembangunan dalam bidang 
pendidikan merupakan bagian yang paling mendasar dalam pengembangan 
sumber daya manusia (SDM). Pengembangan kualitas sumber daya manusia 
melalui pendidikan perlu dilaksanakan secara terpadu, khususnya dalam 
rangka meningkatkan kemampuan bangsa Indonesia dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang dibutuhkan untuk peningkatan 
kesejahteraan, kemajuan serta keunggulan daya saing bangsa Indonesia.
      Melalui usaha pendidikan diharapkan tujuan pendidikan akan dapat 
tercapai. Salah satu tujuan nasional yang ingin dicapai dalam pembangunan 
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 alinea keempat adalah 
“mencerdaskan kehidupan bangsa”. Pencapaian tujuan tersebut diperlukan 
peningkatan dan penyempurnaan sistem penyelenggaraan pendidikan nasional 
yang berorentasi pada peningkatan kualitas hasil pendidikan.
      Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 
mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan rasa 
2tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Dengan adanya undang-
undang tersebut, maka dari waktu ke waktu bidang pendidikan haruslah tetap 
menjadi prioritas dan menjadi orientasi untuk diusahakan perwujudan sarana 
dan prasarananya terutama untuk sekolah.
            Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal memiliki tujuan
yang sama dengan tujuan pendidikan nasional. Untuk mencapai tujuan 
tersebut tidak selalu berjalan dengan lancar karena penyelenggaraan 
pendidikan bukan suatu yang sederhana tetapi bersifat kompleks. Pendidikan 
berkaitan dengan proses interaksi belajar mengajar, ada beberapa faktor yang 
perlu diperhatikan antara lain adalah motivasi belajar. Motivasi belajar 
merupakan salah satu faktor internal yang cukup penting dalam proses belajar 
mengajar. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Peranannya yang khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
            Berdasarkan hasil observasi awal di kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta menunjukkan bahwa terdapat 
tingkat disiplin yang berbeda-beda sebagaimana yang ditunjukkan pada Grafik
berikut ini:
3Pada gambar di atas menerangkan bahwa pada bulan Januari menunjukkan 
tingkat disiplin yang berbeda-beda, ada yang tinggi, sedang, dan rendah. 
Siswa kelas XI TKR 1 terdapat 112 jumlah ketidakhadiran, siswa kelas XI 
TKR 2 ada sebanyak 153 jumlah ketidakhadiran, siswa kelas XI TKR 3 ada 
sebanyak 58 jumlah ketidakhadiran, siswa kelas XI TKR 4 ada sebanyak 65 























Gambar 1. Grafik ketidakhadiran siswa pada Bulan Januari 2013
Sumber : Data presensi siswa Kelas XI (TKR) SMK PIRI 1 Yogyakarta diolah
4      
Pada gambar di atas menerangkan bahwa pada bulan Februari, menunjukkan 
tingkat disiplin yang berbeda-beda, ada yang tinggi, sedang, dan rendah. 
Siswa kelas XI TKR 1 terdapat 67 jumlah ketidakhadiran, siswa kelas XI TKR 
2 ada sebanyak 84 jumlah ketidakhadiran, siswa kelas XI TKR 3 ada sebanyak 
38 jumlah ketidakhadiran, siswa kelas XI TKR 4 ada sebanyak 40 jumlah 
ketidakhadiran, siswa kelas XI TKR 5 ada sebanyak 21 jumlah 
ketidakhadiran.
      Kemudian untuk motivasi belajar yang tinggi biasanya dimiliki oleh siswa 
yang memiliki semangat, perhatian yang tinggi terhadap pelajaran di kelas, 
sebagaimana hasil wawancara Guru kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan 
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Gambar 2. Grafik ketidakhadiran siswa pada Bulan Februari 2013
Sumber : Data presensi siswa Kelas XI (TKR) SMK PIRI 1 Yogyakarta diolah
5Ringan bahwa siswa yang duduk di bangku bagian depan biasanya memiliki 
motivasi belajar yang tinggi.
      Motivasi diperlukan untuk menumbuhkan sikap disiplin siswa. Peserta 
didik harus dimotivasi agar mencapai disiplin yang tinggi sehingga menjadi 
sumber daya yang berkualitas. Pemberian motivasi belajar pada siswa disaat 
pemberian layanan pembelajaran yang baik tidaklah mudah, banyak faktor 
yang mempengaruhinya antara lain pendidik, orang tua, dan siswa. Disiplin 
adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari serangkaian perilaku 
yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan atau keterikatan 
terhadap sesuatu peraturan tata tertib.
      Sikap disiplin dan motivasi belajar yang tinggi penting dimiliki oleh setiap
siswa karena dengan disiplin dan motivasi belajarnya tinggi akan 
memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan teratur. Siswa yang 
menyadari bahwa belajar tanpa adanya suatu paksaan, siswa menunjukkan 
perilaku yang memiliki kecenderungan disiplin yang tinggi dalam dirinya 
disamping itu juga akan timbul suatu motivasi dalam diri siswa. Mereka 
menyadari bahwa dengan disiplin belajar dan juga adanya motivasi belajar 
dalam dirinya akan mempermudah kelancaran di dalam proses pendidikan. 
Rasa segan, rasa malas, dan rasa membolos akan teratasi dengan disiplin. 
Siswa memerlukan disiplin belajar dan adanya motivasi dalam belajar supaya 
dapat mengkondisikan diri untuk belajar sesuai dengan harapan-harapan yang 
terbentuk dari masyarakat.
6   Siswa dengan disiplin belajar dan adanya motivasi yang tinggi akan 
cenderung lebih mampu memperoleh hasil belajar yang baik dibanding dengan 
siswa yang disiplin belajar dan kurangnya motivasi belajarnya rendah. Siswa 
yang disiplin dalam belajar dan juga adanya motivasi belajar senantiasa 
bersungguh-sungguh dan berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran di 
kelas, siswa datang ke sekolah tepat waktu dan selalu mentaati tata tertib 
sekolah, apabila berada di rumah siswa belajar secara teratur dan terarah. 
Siswa yang disiplin belajar akan terlihat memiliki waktu belajar yang teratur, 
belajar sedikit demi sedikit, menyelesaikan tugas pada waktunya dan belajar 
dalam suasana yang mendukung (Ahmadi, 2004 : 3).
      Hasil observasi awal tersebut didukung oleh informasi dari Guru di SMK
PIRI 1 Yogyakarta yang menyatakan bahwa di sekolah tersebut menunjukkan 
kesenjangan khususnya pada siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan seperti : siswa datang ke sekolah sekedar presensi, setelah jam 
pelajaran dimulai siswa tidak segera masuk ke kelas, pada saat jam pelajaran 
kosong siswa sering gaduh dan meninggalkan kelas pergi ke kantin, siswa 
belajar jika ada ulangan saja, siswa kadang mencontek pada saat ulangan dan 
siswa mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di sekolah saja. Perilaku siswa yang 
demikian disebabkan karena kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya 
belajar, siswa kurang dapat mengarahkan dan mengendalikan perilakunya 
sehingga menunjukkan perilaku yang menyimpang dari kegiatan belajar. Hal 
ini berarti dalam diri siswa tersebut disiplin belajarnya masih kurang karena 
siswa yang disiplin dalam belajar akan mampu mengarahkan diri dan 
7mengendalikan perilakunya sehingga menunjukkan keteraturannya dalam
kegiatan belajar, siswa belajar secara terprogram.
      Dalam menerapkan disiplin pada siswa di sekolah tidak dapat dipisahkan 
dari masalah tata tertib sekolah, jadi disiplin siswa merupakan cerminan 
langsung dari kepatuhan seorang siswa dalam melakukan peraturan -peraturan 
yang berlaku di sekolahnya, kepatuhan murid dalam melaksanakan tata tertib 
sekolah akan mendukung terciptanya belajar mengajar yang efektif dan 
berguna untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Siswa yang memiliki 
disiplin dan motivasi belajar akan menunjukkan kesiapannya dalam mengikuti 
pelajaran di kelas, memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas – tugas 
PR dan memiliki kelengkapan belajar misalnya buku dan alat belajar lainnya. 
Sebaliknya siswa yang kurang disiplin dan kurang motivasi belajar maka tidak 
menunjukkan kesiapan dalam mengikuti pelajaran dengan melanggar 
peraturan yang diterapkan di sekolah antara lain; tidak masuk sekolah atau 
membolos, tidak mengerjakan PR, tidak memperhatikan penjelasan guru, 
kelengkapan belajar kurang, bahkan orang tua murid menyerahkan 
sepenuhnya pendidikan anak pada guru disekolah. 
            Upaya peningkatan disiplin belajar dan motivasi belajar dapat 
dilakukan oleh pihak sekolah maupun oleh pihak orang tua siswa. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah untuk meningkatkan disiplin
belajar dan motivasi belajar siswa yaitu melalui kegiatan pembinaan siswa 
dengan memberikan layanan bimbingan belajar kepada siswa dengan 
memberikan tambahan pelajaran yang dapat dilaksanakan setelah jam 
8pelajaran sekolah selesai, sedangkan orang tua dapat melakukan pengawasan 
terhadap kegiatan belajar siswa. Disamping itu para pendidik dan orang tua 
dapat melakukan pembinaan dengan jalan memberikan contoh teladan yang 
berupa sikap dan perbuatan yang baik.
      Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian di 
SMK PIRI 1 Yogyakarya. Adapun Siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan dipilih sebagai sampel penelitian karena siswa kelas XI ini 
menunjukkan gejala disiplin belajar dan motivasi belajar yang kurang tinggi. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan membantu siswa meningkatkan disiplin 
belajar, maka peneliti melaksanakan penelitian mengenai ” Hubungan Antara 
Motivasi Belajar Dengan Disiplin Belajar Siswa di Kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013” 
B. Identifikasi Masalah
      Berdasarkan latar belakang di atas diketahui bahwa tingkat kehadiran 
siswa menunjukkan ketidakdisiplinan para siswa sebagaimana digambarkan 
pada grafik 1 dan grafik 2. Pada grafik 1 diketahui bahwa tingkat 
ketidakhadiran tertinggi sebanyak 153 kali terdapat pada kelas XI (TKR 2) 
dan grafik 2 menunjukkan tingkat ketidakhadiran tertinggi sebanyak 84 kali 
terdapat pada kelas XI (TKR 2) dan diketahui pula bahwa motivasi yang 
tinggi dimiliki siwa yang duduk di bangku depan. Kemudian berdasarkan 
wawancara dengan guru di SMK PIRI 1 Yogyakarta terdapat adanya siswa 
yang datang ke sekolah sekedar presensi, setelah jam pelajaran dimulai siswa 
9tidak segera masuk ke kelas, pada saat jam pelajaran kosong siswa sering 
gaduh dan meninggalkan kelas pergi ke kantin, siswa belajar jika ada ulangan 
saja, siswa kadang mencontek pada saat ulangan dan siswa mengerjakan 
Pekerjaan Rumah (PR) di sekolah saja.
C. Batasan Masalah
      Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 
motivasi belajar siswa, dan disiplin belajar siswa di Kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013.
D. Rumusan Masalah
      Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang masalah tersebut diatas, 
maka masalah utama yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah tingkat motivasi belajar siswa di Kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1  Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013?
2. Bagaimanakah tingkat disiplin belajar siswa di Kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013?
3. Adakah hubungan antara motivasi belajar dengan disiplin belajar siswa di
Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2012/2013?
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E.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam  penelitian ini adalah :
1. Mengetahui tingkat motivasi belajar siswa di Kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013
2. Mengetahui tingkat disiplin belajar siswa di Kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013
3. Mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan disiplin belajar 
siswa di Kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013
F. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :
1. Manfaat Teoritis, untuk menambah cakrawala atau khasanah pengetahuan, 
khususnya tentang motivasi belajar dan disiplin belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
motivasi belajar dan disiplin belajar serta sebagai studi banding antara 
teori dan praktek di lapangan.
b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, dapat digunakan untuk menambah 
pengetahuan dan bahan pustaka khususnya tentang motivasi belajar dan 
disiplin belajar.
11
c. Bagi pembaca, dapat memberikan informasi tentang hubungan motivasi 
belajar dengan disiplin belajar siswa dan sekaligus sebagai bahan 




A. Deskripsi Teori dan Penelitian yang Relevan
1. Pengertian Disiplin
      Kata disiplin berasal dari kata disciple yang mempunyai arti belajar. 
Menurut Muhaimin (1996: 21), kata disiplin semula disinonimkan dengan 
education (pendidikan), dalam pengertian modern pengertian dasarnya 
adalah kontrol terhadap kelakuan, baik oleh suatu kekuasaan luar ataupun 
oleh individu itu sendiri.
               Secara istilah disiplin oleh beberapa pakar diartikan sebagai berikut :
a. Hadari Nawawi (1995: 47) menyebutkan “disiplin atau tata tertib 
diartikan sebagai kesediaan mematuhi ketentuan berupa peraturan-
peraturan yang secara eksplisit perlu juga mencakup sanksi-sanksi yang 
akan diterima jika terjadi pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan
tersebut.
b. Poerwodarminto (1996: 208) mendefinisikan disiplin sebagai suatu 
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
ketentraman, keteraturan, dan ketertiban.      
       Dari definisi-definisi tersebut  dapat disimpulkan bahwa disiplin 
adalah suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang 
dikembangkan menjadi serangkaian perilaku yang didalamnya terdapat 
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unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertiban yang semua itu 
dilakukan sebagai tanggung jawab yang bertujuan mawas diri.
      Salah satu penunjang keberhasilan dalam belajar siswa adalah 
kedisiplinan, dan perbuatan disiplin membutuhkan upaya tertentu seperti 
kontinuitas dan ajeg, tepat waktu, melaksanakan perintah dengan baik, 
dan taat susila. Sebaliknya pelanggaran terhadap disiplin dapat berupa 
terlambat, membolos, tidak sopan dan berlaku asusila.
a. Definisi Belajar
      Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan pada diri seseorang dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuannya, 
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan dan 
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek 
yang ada pada individu (Nana Sudjana, 2002: 280)
      Sedangkan menurut Slameto (2003:2) belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
      Belajar merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk 
mendapat dari bahan yang dipelajari dan adanya perubahan dalam diri 
seseorang baik itu pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dan tingkah 
lakunya. Belajar merupakan peristiwa yang terjadi secara sadar dan 
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disengaja, artinya seseorang yang terlibat dalam peristiwa belajar pada 
akhirnya menyadari bahwa ia  mempelajari sesuatu, sehingga terjadi 
perubahan pada dirinya sebagai akibat dari kegiatan yang disadari dan 
sengaja dilakukannya tersebut.
b. Pengertian Disiplin Belajar
      Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 114) “Disiplin adalah kepatuhan 
seseorang dalam mematuhi peraturan atau tata tertib didorong oleh 
kesadaran yang ada pada kata hatinya”. Dengan disiplin belajar ada 
kecenderungan bagi siswa terbiasa dengan aktivitas belajar yang 
dilakukan secara teratur yang mana belajar merupakan kegiatan yang 
mendasar atau kegiatan pokok yang dilakukan dengan kesadaran hati.
      Menurut Malayu (2007: 193) kedisiplinan adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang menanti peraturan perusahaan dan norma-norma 
social yang berlaku. 
      Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
disiplin belajar dalam penelitian ini adalah sikap siswa yang terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, dan keteraturan berdasarkan acuan nilai moral individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang mencakup perubahan berfikir, 
sikap dan tindakan yang sesuai dengan standar sosial.
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c. Unsur-unsur Disiplin
      Hurlock (2008: 84) menyatakan bahwa disiplin terdiri dari empat 
unsur yaitu: peraturan, hukuman, penghargaan dan konsistensi.
1) Peraturan
      Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola itu 
dapat ditetapkan oleh orang tua, guru atau teman bermain. Tujuan 
peraturan adalah untuk menjadikan anak lebih bermoral dengan 
membekali pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. 
Setiap individu memiliki tingkat pemahaman yang berbeda. Hal ini 
disebabkan oleh tingkat perkembangan individu yang berbeda 
meskipun usianya sama. Oleh karena itu dalam memberikan peraturan 
harus melihat usia individu dan tingkat pemahaman masing-masing 
individu.
2) Hukuman
      Hukuman berasal dari kata kerja latin, “punier”. Hurlock (2008: 
86) menyatakan bahwa hukuman berarti menjatuhkan hukuman pada 
seseorang karena suatu kesalahan , perlawanan atau pelanggaran 
sebagai ganjaran atau pembalasan.
3) Penghargaan
      Penghargaan merupakan setiap bentuk penghargaan untuk suatu 
hasil yang baik. Penghargaan tidak harus berbentuk materi tetapi dapat 
berupa kata-kata pujian, senyuman atau tepukan di punggung. Banyak 
orang yang merasa bahwa penghargaan itu tidak perlu dilakukan 
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karena bisa melemahkan anak untuk melakukan apa yang dilakukan. 
Sikap guru yang memandang enteng terhadap hal ini menyebabkan 
anak merasa kurang termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu guru 
harus sadar tentang betapa pentingnya memberikan penghargaan atau 
ganjaran kepada anak khususnya jika mereka berhasil. Bentuk 
penghargaan harus disesuaikan dengan perkembangan anak. Bentuk 
penghargaan yang efektif adalah penerimaan sosial dengan diberi 
pujian. Namun dalam penggunaannya harus dilakukan secara bijaksana 
dan mempunyai nilai edukatif, sedangkan hadiah dapat diberikan 
sebagai penghargaan untuk perilaku yang baik dan dapat menambah 
rasa harga diri anak.
4) Konsistensi
      Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas. Konsistensi 
tidak sama dengan ketetapan dan tiada perubahan. Dengan demikian 
konsistensi merupakan suatu kecenderungan menuju kesamaan. 
Disiplin yang konstan akan mengakibatkan tiadanya perubahan untuk 
menghadapi kebutuhan perkembangan yang berubah. Mempunyai nilai 
mendidik yang besar yaitu peraturan yang konsisten bisa memacu 
proses belajar anak. Dengan adanya konsitensi anak akan terlatih dan 
terbiasa dengan segala yang tetap sehingga mereka akan termotivasi 
untuk melakukan hal yang benar dan menghindari hal yang salah.
17
d. Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar
      Belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan perubahan 
perilaku baik pengetahuan, sikap dan tingkah laku kea rah kemajuan. 
Belajar sebagai proses atau aktivitas diisyaratkan oleh banyak faktor. 
Terdapat banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. 
Suryabrata (2004: 249) mengklasifikasikan faktor-aktor yang 
mempengaruhi belajar menjadi dua yaitu faktor yang berasal dari luar 
diri siswa dan faktor yang berasal dari dalam diri siswa.
Disiplin turut berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini dapat 
terlihat pada siswa yang memiliki disiplin yang tinggi akan belajar 
dengan baik dan teratur dan akan menghasilkan prsetasi yang baik pula.           
Demikian sebaliknya faktor-faktor belajar turut berpengaruh terhadap 
tingkat disiplin individu.
Hal ini dapat dilihat dari penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar, yaitu sebagai berikut :
1) Faktor yang berasal dari luar diri siswa
a) Faktor non-sosial, seperti keadaan udara, suhu udara, waktu, tempat 
dan   alat-alat yang dipakai untuk belajar. Siswa yang memiliki 
tempat belajar yang teratur dan memiliki buku penunjang pelajaran 
cenderung lebih disiplin dalam belajar. Tidak kalah pentingnya 
faktor waktu, siswa yang mampu mengatur waktu dengan baik 
akan belajar secara terarah dan teratur.
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b) Faktor sosial, terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok. Siswa yang 
tinggal dalam lingkungan yang tertib tentunya siswa tersebut akan 
menjalani tata tertib yang ada di lingkungannya. Seorang guru 
yang mendidik siswa dengan disiplin akan cenderung 
menghasilkan siswa yang disiplin pula
2) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa dibagi menjadi dua yaitu
a) Faktor fisiologis, yang termasuk dalam faktor fisiologis antara lain, 
pendengaran, penglihatan, kesegaran jani, keletihan, kekurangan 
gizi, kurang tidur dan sakit yang di derita. Faktor fisiologis ikut 
berperan dalam menentukan disiplin blajar siswa. Siswa yang tidak 
menderita sakit cenderung lebih disiplin dibandingkan siswa yang 
menderita sakit dan keletihan.
b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi proses belajar antara 
lain: minat, bakat, motivasi, dan konsentrasi
      Faktor eksternal dan internal tersebut memiliki peranan yang 
sangat penting dan sangat diperlukan daklam belajar. Untuk 
mencapai hasil yang optimal dalam proses belajar, maka dituntut 
adanya keseimbangan di antara keduanya. Jika salah satu faktor 
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tersebut ada kekurangan akan berpengaruh pada hasil belajar yang 
dicapai.
e. Fungsi Disiplin Belajar
      Disiplin sangat penting dan dibutuhkan setiap siswa. Disiplin menjadi 
prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan 
berdisiplin, yang akan mengantar siswa sukses dalam belajar dan kelak 
ketika bekerja. Berikut ini akan dibahas beberapa fungsi disiplin menurut 
Tulus Tu’u (2004:38) yaitu: menata kehidupan bersama, membangun 
kepribadian, melatih kepribadian, pemaksaan, hukuman, dan 
menciptakan lingkungan yang kondusif.
      Dalam proses pendidikan, disiplin memegang peranan penting pada 
siswa dalam mengantarkan meraih prestasi belajar, sehingga tujuan 
disiplin apabila mengenai sasaran yang tepat, dapat membawa perubahan 
dari segi positif dan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
bagi siswa.
f. Upaya Meningkatkan Disiplin Belajar
      Sukardi ( 2003: 42) berpendapat bahwa mendisiplinkan anak dalam 
kegiatan belajar tidak dengan secara tiba-tiba atau dalam waktu satu dua 
hari bisa terciptakan, tetapi memerlukan waktu yang cukup lama. Untuk 
menanamkan disiplin dalam kegiatan belajar, diperlukan cara- cara 
sebagai berikut :
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1) Membiasakan hidup yang teratur.
2) Mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang dijadwalkan serta 
tempat yang telah tersedia.
      Untuk mendorong anak agar disiplin dalam melaksanakan kegiatan 
belajar, memerlukan beberapa cara antara lain :
a) Pengawasan langsung dan tidak langsung. Pengawasan langsung 
misalnya, melalui pemantauan kegiatan belajar di dalam kelas, 
pemantauan yang dilakukan di rumah oleh orang tua, pemeriksaan 
fisik dan kesehatan, serta kegiatan organisasi di sekolah. Pengawasan 
tidak langsung misalnya, dengan memberikan tugas-tugas di rumah 
dan melalui evaluasi belajarnya atau ualangan harian.
b) Pembinaan dapat dilaksanakan dengan jalan memberikan bimbingan 
di dalam kelas, memberikan contoh teladan yang berupa sikap dan 
perbuatan yang baik dari pendidik, orang tau maupun lingkungan anak 
tersebut.
c) Pemberian pembinaan pengembangan bakat atau potensi yang ada 
dalam diri anak dan juga memberikan penghargaan apabila anak 
tersebut menunjukkan prestasinya atau memberikan hukuman apabila 
anak melanggar ketentuan atau tata tertib.
f.  Indikator-indikator Disiplin Belajar
      Menurut Hurlock, (2008: 82) indikator disiplin belajar adalah sebagai 
berikut :
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1) Disiplin belajar disekolah memiliki indikator sebagai berikut :
a) Patuh dan taat terhadap taat tertib belajar di sekolah
b) Persiapan belajar
c) Perhatian terhadap kegiatan pembelajaran
d) Menyelesaikan tugas pada waktunya.
2) Sedangkan indikator disiplin belajar di rumah adalah sebagai berikut :
a) Mempunyai rencana atau jadwal belajar
b) Belajar dalam tempat dan suasana yang mendukung
c) Ketaatan dan keteraturan dalam belajar
d) Perhatian terhadap materi pelajaran
2. Pengertian Motivasi
      Motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang berarti dorongan atau 
menggerakkan. “Motivasi sangat diperlukan dalam pelaksanaan aktivitas 
manusia karena motivasi merupakan hal yang dapat menyebabkan, 
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan 
antusias untuk mencapai hasil yang optimal” (Malayu S.P Hasibuan, 
2007:141)
      Menurut Ngalim Purwanto (2010: 71) motivasi merupakan pendorong, 
suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 
hasil atau tujuan tertentu. Manusia mempunyai motivasi yang berbeda 
tergantung dari banyaknya faktor seperti kepribadian, ambisi, pendidikan 
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dan usia. Motivasi adalah suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang 
yang ditandai dengan timbulnya afektif atau perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan (Mc. Donald dalam Oemar Hamalik, 2011 : 106).
      Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar apabila didalam dirinya 
sendiri ada keinginan untuk belajar, sebab tanpa mengerti apa yang akan 
dipelajari dan tidak memahami mengapa hal tersebut perlu dipelajari, maka 
kegiatan belajar mengajar sulit untuk mencapai keberhasilan. Keinginan 
atau dorongan inilah yang disebut sebagai motivasi.
      Dengan motivasi orang akan terdorong untuk bekerja mencapai sasaran 
dan tujuannya karena yakin dan sadar akan kebaikan, kepentingan dan 
manfaatnya. Bagi siswa motivasi ini sangat penting karena dapat 
menggerakkan perilaku siswa kearah yang positif sehingga mampu 
menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta menanggung resiko dalam 
belajar.
      Dalam kaitannya dengan belajar, motivasi sangat erat hubungannya 
dengan kebutuhan aktualisasi diri sehingga motivasi paling besar 
pengaruhnya pada kegiatan belajar siswa yang bertujuan untuk mencapai 
prestasi tinggi. Apabila tidak ada motivasi belajar dalam diri siswa, maka 
akan menimbulkan rasa malas untuk belajar baik dalam mengikuti proses 
belajar mengajar maupun mengerjakan tugas-tugas individu dari guru. 
Orang yang mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar maka akan 
timbul minat yang besar dalam mengerjakan tugas, membangun sikap dan 
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kebiasaan belajar yang sehat melalui penyusunan jadwal belajar dan 
melaksanakannya dengan tekun.
      Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut, secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong
seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu dalam rangka mencapai 
tujuan tertentu. Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki siswa tercapai. Hal tersebut 
senada dengan pendapat Sardiman A.M (2009:75) bahwa “ motivasi belajar 
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai.
a. Definisi Motivasi Belajar
      Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya  motivasi belajar, 
yaitu motivasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar. Menurut Dimyati 
(2009: 94) motivasi belajar adalah perilaku belajar yang dilakukan oleh si 
pelajar pada diri si pelajar terdapat kekuatan mental yang berupa 
keinginan, perhatian, kemauan dan cita-cita. Motivasi belajar menurut 
Martinis Yamin (2006: 80) merupakan daya penggerak psikis dari dalam 
diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 
keterampilan serta pengalaman.
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Jadi pengertian motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dalam 
diri seseorang untuk melakukan kegiatan belajar dan memberikan 
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek dapat 
tercapai. Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan 
gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga yang 
mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi tinggi yang banyak untuk 
melakukan kegiatan belajar.
b. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
        Menurut Dimyati dan Mudjiono(2009: 97-100) mengemukakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain:
1) Cita-cita.
     Cita-cita adalah sesuatu target yang ingin dicapai. Target ini 
diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang 
mengandung makna bagi seseorang. Munculnya cita-cita seseorang 
disertai dengan perkembangan akar, moral kemauan, bahasa dan nilai-
nilai kehidupan yang juga menimbulkan adanya perkembangan 
kepribadian.
2) Kemampuan belajar.
     Setiap siswa memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Hal ini 
diukur melalui taraf perkembangan berpikir siswa, dimana siswa yang 
taraf perkembangan berpikirnya konkrit tidak sama dengan siswa yang 
sudah sampai pada taraf perkembangan berpikir rasional. Siswa yang 
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merasa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu, maka 
akan mendorong dirinya berbuat sesuatu untuk dapat mewujudkan 
tujuan yang ingin diperolehnya dan sebaliknya yang merasa tidak 
mampu akan merasa malas untuk berbuat sesuatu.
3) Kondisi siswa.
     Kondisi siswa dapat diketahui dari kondisi fisik dan kondisi 
psikologis, karena siswa adalah makluk yang terdiri dari kesatuan 
psikofisik. Kondisi fisik siswa lebih cepat diketahui daripada kondisi 
psikologis. Hal ini dikarenakan kondisi fisik lebih jelas menunjukkan 
gejalanya daripada kondisi psikologis. Apabila kondisi psikis 
seseorang sedang tidak bagus maka motivasi pun akan menurun. 
4) Kondisi lingkungan.
      Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar diri 
siswa yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan 
fisik sekolah, sarana dan prasarana perlu ditata dan dikelola agar dapat 
menyenangkan dan membuat siswa merasa nyaman untuk belajar. 
Kebutuhan emosional psikologis juga perlu mendapat perhatian, 
misalnya kebutuhan rasa aman, berprestasi, dihargai, diakui yang 
harus dipenuhi agar motivasi belajar timbul dan dapat dipertahankan.
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar.
      Unsur-unsur dinamis adalah unsur-unsur yang keberadaannya 
didalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-
kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali misalnya gairah belajar, 
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emosi siswa dan lain-lain. Siswa memiliki perasaan, perhatian, 
kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami perubahan selama 
proses belajar, kadang-kadang kuat atau lemah.
6) Upaya guru membelajarkan siswa.
       Upaya guru membelajarkan siswa adalah usaha guru dalam 
mempersiapkan diri untuk membelajarkan siswa mulai dari 
penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian siswa 
dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Bila upaya guru hanya sekedar 
mengajar, artinya keberhasilan guru yang menjadi titik tolak, besar
kemungkinan siswa tidak tertarik untuk belajar sehingga motivasi 
belajar siswa menjadi melemah atau hilang (Dimyati dan Mudjiono, 
2009: 97-100).
c. Fungsi Motivasi
       Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam belajar 
siswa, karena motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang 
dilakukan oleh siswa. Hal ini berarti siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi akan tekun dalam belajar dan terus belajar secara kontinyu 
tanpa mengenal putus asa serta dapat mengesampingkan hal-hal yang 
dapat mengganggu kegiatan belajar.
      Menurut Sardiman (2009:85) fungsi motivasi adalah :
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
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2) Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai, 
dengan demikian motivasi dapat memberi arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatanperbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut.
4) Sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang 
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi dalam 
belajar adalah mendorong manusia untuk melakukan suatu tugas atau 
perbuatan yang serasi guna mencapai tujuan yang dikehendaki dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut.
d. Jenis Motivasi
      Jenis- jenis motivasi belajar, menurut Sardiman (2009: 89-91) 
motivasi dibagi menjadi dua tipe atau kelompok yaitu intrinsik dan 
ekstrinsik :
1) Motivasi intrinsik
      Motivasi intrinsik merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Contohnya 
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seseorang yang senang membaca tidak usah disuruh atau 
mendorongnya, ia sudah rajin membaca buku-buku untuk dibacanya.
2) Motivasi ekstrinsik
     Motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Contohnya 
seseorang itu belajar, karena tahu besok pagi ada ujian dengan harapan 
akan mendapatkan nilai baik, atau agar mendapatkan hadiah. Jadi 
kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara 
langsung bergayut dengan esensi apa yang dilakukannya itu.
      Berdasarkan dari pengertian tersebut maka motivasi intrinsik 
adalah motif-motif yang berfungsinya tidak usah dirangsang dari luar, 
karena motif atau dorongan tersebut sudah ada dalam diri individu dan 
tidak dipengaruhi oleh sesuatu di luar dirinya. Jadi tingkah laku yang 
dilakukan seseorang disebabkan oleh kemauan sendiri, bukan 
dorongan dari luar. Misalnya seorang anak belajar didorong oleh 
keinginan mengetahui sesuatu yang sedang dipelajarinya.
      Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 
berfungsinya karena adanya faktor dari luar. Misalnya seorang anak 
belajar bukan didorong oleh keinginan untuk benar-benar mengetahui 
apa yang dipelajarinya, tetapi supaya orang tuanya senang atau supaya 
mendapatkan nilai yang baik.
      Motivasi sangat penting untuk mencapai keberhasilan siswa dalam 
belajar. Motivasi belajar merupakan motor penggerak yang 
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mengaktifkan siswa untuk melibatkan diri (Winkel, 2009 : 186). 
Motivasi yang kuat akan membuat siswa sanggup bekerja keras untuk 
mencapai sesuatu yang menjadi tujuannya, dan motivasi itu muncul 
karena dorongan adanya kebutuhan. 
e. Cara-cara Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
      Cara untuk merangsang motivasi belajar siswa yang merupakan 
dorongan intrinsik. Menurut Sardiman (2009:93-94) beberapa cara 
menumbuhkan motivasi belajar di sekolah adalah dengan:
1) Memberi nilai
      Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil 
aktivitas belajar anak didik yang diberikan sesuai hasil ulangan yang 
telah mereka peroleh dari hasil penilaian guru yang biasanya terdapat 
di dalam buku rapor sesuai jumlah mata pelajaran yang diprogramkan 
dalam kurikulum.
2) Hadiah
      Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada anak didik yang 
berprestasi yang berupa uang beasiswa, buku tulis, alat tulis atau buku 
bacaan lainnya yang dikumpulkan dalam sebuah kotak terbungkus 
dengan rapi, untuk memotivasi anak didik agar senantiasa 
mempertahankan prestasi belajar selama berstudi.
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3) Kompetisi
    Kompetisi adalah persaingan yang digunakan sebagai alat motivasi 
untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah belajar, baik 
dalam bentuk individu maupun kelompok untuk menjadikan proses 
belajar mengajar yang kondusif.
4) Pujian
    Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan 
sebagai alat motivasi. Dengan pujian yang diberikan akan 
membesarkan jiwa anak didik dan akan lebih bergairah belajar bila 
hasil pekerjaannya dipuji dan diperhatikan, tetepi pujian harus 
diberikan secara merata kepada anak didik sebagai individu bukan 
kepada yang cantik atau yang pintar. Dengan begitu anak didik tidak 
antipati terhadap guru, tetapi merupakan figur yang disenangi dan 
dikagumi.
5) Hukuman
    Meskipun hukuman sebagai reinforcement yang negative, tetapi 
bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi 
yang baik dan efektif. Hukuman mendidik dan bertujuan memperbaiki 
sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap salah dapat berupa 
sanksi yang diberikan kepada anak didik sesuai dengan pelanggaran 
yang dilakukan sehingga anak didik tidak akan mengulangi kesalahan 
atau pelanggaran di hari mendatang.
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f. Indikator-indikator Motivasi Belajar Siswa
      Menurut Martin Handoko (1992: 59), untuk mengetahui kekuatan 
motivasi belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai 
berikut :
1) Kuatnya kemauan untuk berbuat
2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar
3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain
4) Ketekunan dalam mengerjakan tugas
       Sedangkan menurut Sardiman (2009: 83) indikator motivasi belajar 
adalah sebagai berikut :
1) Tekun menghadapi tugas
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
4) Lebih senang bekerja mandiri
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin
6) Dapat mempertahankan pendapatnya
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
Apabila seseorang memiliki cirri-ciri diatas berarti seseorang itu 
memiliki motivasi yang tinggi. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat 
penting dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan berhasil baik kalau 
siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai 
32
masalah dan hambatan secara mandiri, siswa yang belajar dengan baik 
tidak akan terjebak pada sesuatu yang rutinitas.
3.   Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Disiplin Belajar
      Disiplin merupakan suatu cara yang digunakan oleh guru untuk 
mendidik dan membentuk perilaku siswa agar menjadi orang yang berguna 
dan berprestasi tinggi dalam bidang pelajaran. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin 
belajar dalam penelitian ini adalah sikap siswa yang terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
dan keteraturan berdasarkan acuan nilai moral individu untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku yang mencakup perubahan berfikir, sikap dan 
tindakan yang sesuai dengan standar sosial. Sedangkan Mc. Donald 
(Sardiman, 2009:73) berpendapat bahawa motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
      Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
motivasi adalah daya penggerak atau pendorong yang ada di dalam diri 
individu untuk melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan. 
      Dengan menerapkan sikap disiplin dalam belajar pada siswa, maka 
diharapkan pula dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. 
Sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dalam belajar siswa dan juga 
siswa semakin rajin, kreatif dan aktif dalam belajarnya.
33
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa apabila 
siswa memiliki motivasi yang tinggi maka dengan sendirinya ia juga akan 
memiliki sikap disiplin belajar yang tinggi pula, sehingga dapat 
mendukung atau meningkatkan keberhasilan dalam belajarnya. Namun 
apabila seorang siswa kurang memiliki motivasi belajar atau motivasi 
belajarnya rendah, maka sikap disiplin belajar juga akan rendah bahkan 
sama sekali tidak ada. Ini semua dikarenakan adanya interaksi antara 
motivasi belajar dan sikap disiplin belajar yang berhubungan antara 
keduanya yang dapat meningkatkan cara siswa dalam belajar yang lebih 
aktif.
4. Penelitian yang Relevan
      Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka 
penyusunan penelitian ini. Kegunaannya adalah untuk mengetahui hasil 
yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sekaligus sebagai 
perbandingan dan gambaran yang dapat mendukung kegiatan penelitian 
berikutnya. Pada penelitian sebelumnya, Fitria Kusumawardhani (2011) 
melakukan penelitian mengenai Pengaruh Lingkungan Sekolah, Metode 
Pembelajaran, dan Disiplin Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 
(KKPI) di Smk Negeri 5 Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Negeri 5 Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X, XI, dan 
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XII yang berjumlah 182 siswa dan guru mata pelajaran KKPI yang 
berjumlah 6 orang, dengan hasil yang menunjukkan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan Disiplin Belajar terhadap Motivasi Belajar Siswa 
pada mata pelajaran KKPI di SMK Negeri 5 Yogyakarta yang ditunjukkan 
dengan determinasi sebesar 0,349 dan thitung sebesar 10,157. Penelitian 
lain dilakukan oleh Herlin Febriana Dwi Prasti (2005) tentang Hubungan 
antara Motivasi Belajar dengan Disiplin Belajar Siswa Pada Saat Layanan 
Pembelajaran Kelas II SMU Negeri 1 Limbangan Kabupaten Kendal 
Tahun Pelajaran 2004/2005. Penelitian ini dilaksanakan di SMU Negeri 1 
Limbangan Kabupaten Kendal. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas II sejumlah 131 siswa, penentuan sampel penelitian 
dengan teknik proposional random sampling berdasarkan ukuran sampel 
yang diperoleh dari tabel Krejcie didapatkan banyak sampel 98 siswa.
Hasil menunjukkkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi 
belajar dengan disiplin belajar.
B. Kerangka Berfikir
     Disiplin merupakan suatu cara yang digunakan oleh guru untuk mendidik 
dan membentuk perilaku siswa agar menjadi orang yang berguna dan 
berprestasi tinggi dalam bidang pelajaran. 
      Dalam kegiatan belajar, motivasi diartikan sebagai keseluruhan daya 
penggerak didalam diri siswa, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
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belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. 
      Dengan menerapkan sikap disiplin dalam belajar pada siswa, maka 
diharapkan pula dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar sehingga 
dapat meningkatkan keberhasilan dalam belajar siswa dan juga siswa semakin 
rajin, kreatif dan aktif dalam belajarnya. Kemudian bahwa apabila siswa 
memiliki motivasi yang tinggi maka dengan sendirinya ia juga akan memiliki 
sikap disiplin belajar yang tinggi pula, sehingga dapat mendukung atau 
meningkatkan keberhasilan dalam belajarnya. Namun apabila seorang siswa 
kurang memiliki motivasi belajar atau motivasi belajarnya rendah, maka sikap 
disiplin belajar juga akan rendah bahkan sama sekali tidak ada. Ini semua 
dikarenakan adanya interaksi antara motivasi belajar dan sikap disiplin belajar 
yang berhubungan antara keduanya yang dapat meningkatkan cara siswa 
dalam belajar yang lebih aktif.
C.   Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Berdasarkan kajian teori diatas, maka hipotesis yang akan dikemukakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha : Ada hubungan positif antara motivasi belajar dengan disiplin belajar 
siswa di kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta
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Ho : Tidak ada hubungan positif antara motivasi belajar dengan disiplin 






      Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
korelasi. Penelitian korelasi dalam penelitian ini adalah penelitian yang 
bermaksud mengetahui hubungan variabel independen dan dependen, dimana 
salah satu variabel independennya dibuat tetap atau dikendalikan.
Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasi, hal ini karena 
peneliti bermaksud ingin mengetahui pengaruh atau hubungan antara motivasi 
belajar siswa dan disiplin belajar siswa pada saat layanan pembelajaran di 
sekolah.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
      Tempat melakukan penelitian ini adalah SMK PIRI 1 Yogyakarta yang 
beralamat di Jalan Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta. SMK PIRI 1
Yogyakarta merupakan salah satu SMK swasta yang ada di Yogyakarta. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2013 sampai dengan selesai
C. Variabel Penelitian
      Berdasarkan landasan teori dan hipotesis penelitian, variabel dalam penelitian 
ini akan diidentifikasikan sebagai berikut : 
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1. Variabel bebas (x) adalah Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang diselidiki hubungannya. Dalam penelitian ini yang dijadikan 
variabel bebas adalah motivasi belajar.
2. Variabel terikat (Y) adalah Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
atau sebagai akibat dari variable bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah disiplin belajar.
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Disiplin Belajar
      Jadi yang dimaksud disiplin belajar adalah kepatuhan mentaati peraturan 
dalam proses untuk memiliki pengetahuan atau kepatuhan mentaati peraturan 
dalam belajar,yang meliputi ; disiplin belajar di sekolah yang berupa : patuh 
dan taat terhadap tata tertib belajar di sekolah, persiapan belajar, perhatian 
terhadap kegiatan pembelajaran dikelas, menyelesaikan tugas pada 
wakktunya, sedangkan disiplin belajar di sekolah berupa : memiliki rencana 
atau jadwal belajar, belajar dalam tempat dan suasana yang mendukung, 
ketaatan dan keteraturan dalam belajar dan juga perhatian terhadap materi 
pelajaran.
2. Motivasi Belajar
      Motivasi belajar adalah Keseluruhan daya penggerak baik dari dalam 
maupun dari luar diri yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar dan memberi arah kegiatan belajar, yaitu ; 
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motivasi belajar siswa yang meliputi ; kuatnya kemauan untuk berbuat, 
jumlah waktu yang disediakan untuk belajar, kerelaan meninggalkan 
kewajiban atau tugas yang lain, tekun dalam mengerjakan tugas, ulet 
menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa), lebih senang bekerja mandiri, 
menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa, dapat 
mempertahankan pendapatnya, cepat bosan pada tugas- tugas rutin dan juga 
aktif mengerjakan pekerjaan sekolah di luar jam sekolah.  
E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
      Menurut Sugiyono (2004: 61)  menyatakan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
      Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan dari obyek yang akan diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta
jurusan Teknik Kendaraan ringan tahun pelajaran 2012/2013 yang terdiri atas 
5 kelas yaitu kelas XI TKR 1, Kelas XI TKR 2, kelas XI TKR 3, kelas XI 
TKR 4, dan kelas XI TKR 5 dengan jumlah keseluruhan 135 siswa. Salah 
satu pertimbangan mengapa kelas XI yang dipilh sebagai populasi penelitian 
adalah karena menurut informasi dari salah satu guru di SMK PIRI 1 
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Yogyakarta siswa kelas XI mempunyai kecenderungan yang mencolok kurang 
baik dalam hal motivasi belajar dan disiplin belajar di sekolah, hal ini karena 
masa-masa kelas XI adalah masa remaja dimana masa remaja adalah masa 
peralihan.
2. Sampel
      Menurut Sugiyono (2004: 62) menyatakan sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
      Peneliti dalam menghitung besarnya sampel dalam penelitian ini, 
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional random 
sampling, sedangkan untuk menentukan jumlah sampel menggunakan 
Nomogram Herry King. Berdasarkan tabel Nomogram Herry King dengan 
tingkat kesalahan 5%, maka jumlah sampel yang diambil sebesar 67 % dari 
jumlah populasi. Jumlah sampel yang diambil adalah 0.67 x 135 = 90 siswa.    
3. Teknik Pengambilan Sampel
      Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
proposional random sampling. Teknik random sampling ini dilakukan untuk 
memperoleh sampel yang representative, adapun cara pengambilan subjek 
disesuaikan dengan besar populasi dan banyaknya sampel yang dibutuhkan.
41
Tabel 1. Banyak sampel per kelas dengan menggunakan teknik proposional sampel.
No Kelas Jumlah Siswa Perhitungan Sampel
Jumlah 
Sampel
1 XI TKR 1 27 27x0,67= 18,09 18
2 XI TKR 2 26 26x0,67=17,42 17
3 XI TKR 3 26 26x0,67=17,42 17
4 XI TKR 4 26 26x0,67=17,42 17
5 XI TKR 5 30 30x0,67= 21,10 21
Jumlah 90 orang
F. Instrumen Penelitian
     Instrumen yang digunakan yaitu berupa kuesioner, hasil observasi dan   
dokumentasi yaitu berupa arsip nilai raport siswa dan absensi siswa. Untuk 
mengetahui butir-butir kuesioner ini disusun berdasarkan variabel penelitian 
dengan indikator masing-masing variabel.
     Instrument penelitian ini yaitu menggunakan skala Likert. Skala likert ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena social (Sugiyono, 2008: 93).
      Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan. Setelah pernyataan atau pertanyaan dibuat, maka dilanjutkan dengan 
pemberian skor atau bobot untuk setiap alternatif jawaban. Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
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sampai sangat negatif. Dengan menggunakan instrumen angket yakni dengan 
memilih jawaban selalu (SL), sering (SR), jarang (JR), tidak pernah (TP). Setiap 
alternatif jawaban dapat diberi skor tertentu, yaitu dapat dilihat sesuai tabel 2.




Jawaban SL 4 1
Jawaban SR 3 2
Jawaban JR 2 3
Jawaban TP 1 4
      Instrument dikembangkan dari variabel disiplin belajar dan variabel motivasi 
belajar yang selanjutnya dirinci masing-masing menjadi sub-variabel. Dari sub-
variabel dibuat indikator- indikator untuk dikembangkan menjadi item. 
Berdasarkan proses tersebut maka tersusunlah kisi-kisi instrument penelitian 
tentang motivasi belajar dan disiplin belajar, adapun kisi-kisi tersebut adalah 
sebagai berikut:
43
Tabel 3. Kisi-kisi skala tentang motivasi belajar dan disiplin belajar siswa




a. Kuatnya kemauan untuk 
berbuat dan ulet 
menghadapi kesulitan
b. Menunjukkan rasa ingin 
tahu terhadap macam-
macam masalah dan tekun 
dalam mengerjakan tugas.
c. Lebih senang bekerja 
mandiri dan dapat 
mempertahankan 
pendapatnya.
d. Tidak mudah melepaskan 
hal yang diyakini itu dan 





















Variabel Sub-variabel Indikator Pertanyaan Jml. 
ItemPositif Negatif
2. Disiplin






a. Patuh  dan taat  terhadap   
tata tertib belajar di sekolah
b. Persiapan belajar
c. Perhatian terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas
d. Menyelesaikan tugas pada
waktunya
a. Memiliki rencana atau 
jadwal belajar
b. Belajar dalam tempat dan 
suasana yang mendukung
c. Ketaatan dan keteraturan 
dalam belajar
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G. Teknik Pengumpulan Data
      Data diperoleh dengan cara pengumpulan data primer dan data sekunder. Data 
Primer yaitu merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek 
penelitian. Data primer digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan atau 
menjawab masalah yang akan diteliti. Data primer diperoleh dari jawaban 
responden terhadap kuesioner yang disebarkan kepada responden. Kuesioner ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk memperoleh 
informasi dari responden mengenai motivasi belajar dan disiplin belajar siswa 
kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta. Hal ini 
dimaksudkan guna mengetahui tanggapan pribadinya terhadap suatu masalah 
yang diajukan sesuai dengan hal-hal yang diperlukan. Dalam kuesioner ini 
dirumuskan sejumlah pertanyaan yang sudah disertai alternatif jawaban, hal ini
memberikan kesempatan kepada responden untuk memilih salah satu jawaban 
sesuai dengan hal-hal yang diperlukan. 
      Data sekunder adalah data yang merupakan sumber data penelitian secara 
tidak langsung, melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi : nilai raport siswa, 
absensi siswa, dan profil sekolah.
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H. Uji Instrumen
       Tahap pengolahan data dan análisis dalam penelitian ini, diolah dengan 
bantuan program SPSS 16.0 for Windows.
       1.  Uji Validitas
      Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan kuisioner ini 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut. Pengujian validitas dilakukan selain untuk mengetahui dan 
mengungkapkan data dengan tepat juga harus memberikan gambaran yang 
cermat mengenai data tersebut sehingga menunjukkan dengan sebenarnya 
obyek yang akan diukur,  dengan demikian diharapkan kuesioner yang 
digunakan dapat berfungsi sebagai alat pengumpul data yang akurat dan dapat 
dipercaya. Pengujian validitas empiris dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik analisis butir, yaitu dengan mengkorelasikan skor butir 
(X) terhadap skor total (Y) dengan menggunakan rumus korelasi Product 
Moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:
46
  








XYr : Korelasi momen tangkar (Product Moment)
N : Jumlah sampel
Σ X : Jumlah skor butir
ΣY : Jumlah skor total
Σ XY : Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
Σ X2 : Jumlah kuadrat skor butir
Σ Y2 : Jumlah kuadrat skor total        
       (Suharsimi Arikunto, 2010: 213)
      Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan menunjukkan 
tinggi rendahnya validitas variabel yang diukur. Selanjutnya harga koefisien 
korelasi ini dibandingkan dengan harga korelasi product moment pada tabel 
pada taraf signifikasi 5%, jika r hitung lebih besar dari pada r pada tabel, 
maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid (Imam Ghozali, 2005: 45).
    2.  Uji Reliabilitas
      Reliabilitas menunjukkan sejauh mana kuisioner dapat memberikan hasil 
pengukuran yang konsisten, apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang. 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, Pengukuran reliabilitas penelitian dalam penelitian ini diuji 
dengan menggunakan koefisien Cronbach’s alpha. Jika nilai koefisien alpha 
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> 0,7 maka disimpulkan bahwa kuisioner penelitian tersebut baik atau valid 























r11        : Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
 2b : Jumlah varians butir
t
2 : Varians total         
Hasil pengujian dikonsultasikan dengan tingkat reliabilitas menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 319), yaitu:
Tabel 4. Interpretasi Nilai r
Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 – 1,00 Tinggi
0,600 – 0,800 Cukup 
0,400 – 0,600 Agak rendah
0,200 – 0,400 Rendah
0,000 – 0,200 Sangat rendah
I. Hasil Uji coba instrument
1. Uji Validitas
       Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. Dengan taraf signifikasi 5% dan N = 
90 pada uji coba instrumen motivasi belajar dan disiplin belajar siswa
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diperoleh harga rtabel sebesar 0,207. Harga rtabel tersebut digunakan sebagai 
patokan butir instrumen yang mempunyai harga rhitung sama atau lebih besar 
dari 0,207 dinyatakan sahih atau valid. Sebaliknya, apabila  rhitung lebih kecil 
dari 0,207 butir instrumen dinyatakan gugur.
      Hasil analisis untuk instrumen motivasi belajar memiliki indek korelasi 
antara -0,0095 sampai dengan 0,748. Instrumen disiplin belajar memiliki 
indeks korelasi antara 0,034 sampai dengan 0,727. Berdasarkan hasil analisis 
jumlah instrumen yang gugur adalah 4 instrumen untuk variabel motivasi 
belajar dan 3 instrumen untuk variabel disiplin belajar seperti pada tabel 
berikut ini, sedangkan hasil selengkapnya dapat diperiksa pada lampiran.












36 4 1,14,20,35 32
Disiplin 
belajar
34 3 16,18,22 31
Meskipun ada butir instrumen yang gugur, tidak dilakukan perbaikan butir 
instrumen yang gugur, karena aspek yang diukur masih terwakili oleh butir 
instrumen yang lainnya. Berdasarkan hasil uji pakai instrumen angket di atas 
maka dapat diketahui butir instrumen yang valid untuk variabel motivasi 
belajar adalah sebanyak 32 butir, sedangkan untuk butir instrumen variabel 
disiplin belajar adalah 31 butir.
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2. Uji Reliabilitas
      Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa instrumen yang digunakan 
dapat mengungkapkan data yang bisa dipercaya, tidak sekedar keabsahan 
instrumennya saja. Hasil analisis reliabilitas butir dengan dapat diketahui 
sebagai berikut:
Tabel 6. Ringkasan Perhitungan Reliabilitas
Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Motivasi 
Belajar
0, 873 Tinggi/ Reliabel
Disiplin 
belajar
0, 915 Tinggi/ Reliabel
      Berdasarkan olah data uji coba instrumen motivasi belajar didapatkan 
hasil 0,873 dan instrumen disiplin belajar didapatkan hasil 0,915. Nilai 
tersebut kemudian dikonsultasikan pada tabel tingkat keterandalan di atas 
sehingga tingkat keterandalan untuk instrumen motivasi belajar dan disiplin
belajar pada kategori  tinggi atau reliabel.
J. Teknik Analisis Data
      Menganalisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengolah 
data penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Oleh karena itu setelah data 
terkumpul harus segera dilakukan analisis karena apabila data tersebut tidak 
dianalisis data tersebut tidak dapat digunakan untuk menjawab permasalahan 
yang sudah dirumuskan.
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Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah :
1. Analisis Deskriptif
      Deskripsi statistik adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
      Statistik deskriptif digunakan mengetahui gambaran data penelitian yang 
berisi informasi tentang skor tertinggi, skor terendah, rentang nilai, nilai rata-
rata, simpangan baku, distribusi frekuensi, median, modus, dan histogram dari 
variabel penelitian.
a. Tabel Distribusi Frekuensi
1) Menentukan kelas interval
Jumlah kelas interval dapat dilihat dengan rumus Sturgess yaitu 
K = 1 + 3,3 log N
2) Menghitung rentang data
Rentang data = Data terbesar – Data terkecil
3) Menentukan panjang kelas
Panjang kelas = Rentang data / Jumlah kelas
4) Menyusun kelas interval
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b. Histrogram
Histrogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan 
dalam tabel distribusi frekuensi.
c. Kecenderungan Skor Variabel
Pengkategorian skor variabel dilaksanakan berdasarkan Mean (M) dan 
Standar Deviasi (SD) yang diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
M    = ½ (Xmax + Xmin)
SD   = 1/6 (Xmax - Xmin)
Pengkategorian skor variabel ditetapkan berdasarkan kriteria ideal yaitu:
Tabel 7. Kriteria Pengkategorian Skor
(Anas Sudijono, 2008: 175)
2. Statistik Inferensial
      Statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Statistik Parametrik. Statistik Parametrik
mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 
X > Mideal + 1,5 (SDideal) Sangat tinggi
Mideal + 0,5 (SDideal) < X ≤ Mideal + 1,5 (SDideal) Tinggi
Mideal - 0,5 (SDideal) < X ≤ Mideal + 0,5 (SDideal) Sedang
Mideal - 1,5 (SDideal) < X ≤ Mideal - 0,5 (SDideal) Rendah
X < Mideal - 1,5 (SDideal) Sangat rendah
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berdistribusi normal. Dengan demikian langkah-langkah yang ditempuh dalam 
analisis data berikutnya adalah:
a. Uji prasyarat analisis
Uji persyaratan yaitu meliputi uji normalitas, uji linearitas
1) Uji Normalitas
     Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi 
variabel berkurva normal atau tidak, pengujian normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dengan menggunakan rumus:
Dn = max |Fe-Fo|
Keterangan:  
Dn = Deviasi Absolut Tertinggi
Fe   = Frekuensi Harapan
Fo  = Frekuensi Observasi
      Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0,05 
sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya 
dinyatakan tidak normal.
2) Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak dengan 
variabel terikatnya. Teknis analisis yang digunakan adalah teknik 












F reg = Nilai F Untuk Garis Regresi
RK2reg = Rerata Kuadrat Regresi
RK2res = Rerata Kuadrat Residu
(Sutrisno Hadi 1995: 14)
      Kriteria yang digunakan adalah jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel
maka regresi berbentuk linier dan sebaliknya jika Fhitung lebih besar 
dari Ftabel maka regresinya tidak berbentuk linier.
b. Uji hipotesis 
      merupakan hipotesis yang menunjukkan hubungan sederhana sehingga 
diuji dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment. Hubungan 
yang dicari tersebut berlaku untuk sampel saja sehingga harus dilakukan uji 
signifikansi yaitu untuk menguji apakah hubungan tersebut berlaku untuk 
seluruh populasi yang diteliti. Uji signifikansi korelasi Product Moment
dilakukan dengan membandingkan antara Rhitung dengan Rtabel  pada taraf 
signifikansi 5%. Apabila Rhitung lebih besar dari Rtabel maka hipotesis 
diterima. Sebaliknya, apabila Rhitung lebih kecil dari Rtabel maka hipotesis 
ditolak. Secara umum rumusnya sebagai berikut:
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Keterangan : 
XYr : Korelasi Momen Tangkar (Product Moment)
N : Jumlah Sampel
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
Σ XY : Hasil Perkalian Antara Variabel Bebas Dengan Variabel Terikat
Σ X2 : Hasil Perkalian Kuadrat Dari Hasil Nilai Skor Variabel Bebas
Σ Y2 : Hasil Perkalian Kuadrat Dari Hasil Nilai Skor Variabel Terikat
      (Suharsimi Arikunto, 2010: 213)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
      Penelitian ini membahas 2 (dua) variabel yang terdiri dari 2 variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi 
belajar(X) sedangkan variabel terikatnya adalah disiplin belajar(Y). Populasi 
penelitian ini adalah semua siswa kelas XI Program Studi Teknik Kendaraan 
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta. Jumlah populasi 135 siswa, dan yang diambil 
sebagai sampel penelitian sebanyak 90 siswa. Pengambilan sampel menurut 
Nomogram Herry King. Pengambilan sampel mengunakan Proporsional Random 
Sampling.
Pengambilan data variabel motivasi belajar  dan disiplin belajar menggunakan 
angket. Berikut ini akan diuraikan deskripsi data penelitian yang telah didapatkan 
dari hasil penelitian. Dalam deskripsi data ini meliputi: harga Mean (M), Median
(Me), Modus (Mo), Standar Deviasi (SDi) dan tabel distribusi frekuensi, 
histogram serta kecenderungan skor dari setiap variabel. Langkah-langkah yang 
digunakan dalam menyajikan tabel distribusi frekuensi yang diambil dari 
Sugiyono (2008:35) adalah Menghitung Jumlah Kelas Interval Dalam 
menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus Sturgess yaitu:
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K = 1+3,3.Log n
Keterangan :
K =  Jumlah kelas interval  
N = Jumlah data observasi atau responden  
Log = logaritma 
Untuk menentukan Rentang Data yaitu Nilai data terbesar (skor tertinggi)
dikurangi Nilai data terkecil (skor terendah) kemudian ditambah 1. Rumusnya 
sebagai berikut.
R = ݔ௧	− 	ݔ௥+ 1
Dimana : 
R   = Rentang ݔ௧= Data terbesar dalam kelompokݔ௥= Data terkecil dalam kelompok
Untuk menghitung Panjang Kelas adalah Rentang kelas dibagi jumlah kelas.
Panjang Kelas Interval = Rentang Data : Jumlah Kelas
Berikut hasil pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan bantuan 
software SPSS 16.0 for windows.
1. Motivasi belajar
      Berdasarkan data motivasi belajar yang diperoleh dari angket dengan skala
likert dengan skor 1–4 bahwa variabel  motivasi belajar diperoleh data nilai 
terendah 58 dan nilai tertinggi 111. Data kemudian dianalisis sehingga dapat 
diketahui rerata (mean) sebesar 87,19 median sebesar 87,9 modus sebesar 
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90,91 dan standar deviasi sebesar 8,83. Berdasarkan sebaran data hasil angket 
pada subyek penelitian sejumlah 90 peserta didik dapat ditentukan range 
motivasi belajar sebagai berikut:
Mean = 87,19  Median = 87,9
Modus = 90,91 Standar Deviasi = 8,83
Skor Tertinggi = 111 Skor Terendah = 58
a. Tabel distribusi frekuensi
1) Kelas interval (K)
K  =  1 + 3,3 . log n
=  1 + 3,3 . log 90
=  1 + 3,3 . 1,954
=  7,449 . Jumlah Kelas Interval dibulatkan menjadi 7
2) Menentukan rentang skor (R) 
R = ݔ௧	− 	ݔ௥+ 1
=  Skor Tertinggi – Skor Terendah + 1
= 111-58 +1 = 54
3) Panjang kelas interval (P)
P = Rentang Data : Jumlah Kelas
= R : K
        = 54 : 7
         = 7,71 dibulatkan 8
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi komulatif 
berikut:
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi motivasi belajar
No. 
kelas
kelas interval frekuensi relatif %
1 58-65 65 3 3.33
2 66-73 73 6 6. 67
3 74-81 81 19 21.11
4 82-89 89 22 24.44
5 90-97 97 25 27. 78
6 98-105 105 11 12.22
7 106-113 113 4 4.44
jumlah 90 100
b. Histogram 
      Distribusi Frekuensi motivasi belajar di atas, dapat digambarkan dalam 
histogram berikut
Gambar 3. Histogram motivasi belajar
      Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi skor 
yang diberikan siswa paling banyak pada kelas ke 5 yaitu 25 siswa dan 






















      Kecenderungan tinggi rendahnya skor motivasi belajar didasarkan pada 
kriteria skor ideal. Kriteria skor ideal menggunakan Mean ideal (Mi) dan 
Standar deviasi ideal (Sdi) sebagai pembanding untuk mengetahui skor.
Mean ideal dihitung menggunakan rumus :
Mi = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah)
Mi = ½ (111 + 58)
Mi =  84,5
Simpangan Baku ideal :
Sdi = 1/6 (Skor Tertinggi – Skor Terendah)
Sdi = 1/6 (111– 58)
Sdi = 8,83
      Berdasarkan hasil perhitungan mean ideal dan standar deviasi ideal 
dimasukan dalam ketentuan di atas, maka interpretasi kecenderungan skor 
akan menjadi seperti berikut :
≥ 97,75 = sangat tinggi
88,92 – 97,75 = tinggi
80,09 – 88,92 = sedang
71,26 – 80,09 = cukup
≤ 71,26 = rendah
      Kecenderungan skor variabel motivasi belajar dapat diketahui 
dengan cara membandingkan harga mean data nilai dengan kriteria 
mean ideal di atas. Dari hasil  perhitungan diperoleh mean sebesar 
87,19.  Harga mean tersebut berada pada kriteria ke 3 pada kriteria di 
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atas. Dengan  demikian dapat  disimpulkan bahwa rata-rata motivasi 
belajar pada kategori sedang.
2. Disiplin belajar
      Berdasarkan data motivasi belajar yang diperoleh dari angket dengan skala
likert dengan skor 1–4 bahwa variabel  disiplin belajar diperoleh data nilai 
terendah 48 dan nilai tertinggi 116. Data kemudian dianalisis sehingga dapat 
diketahui rerata (mean) sebesar 85,17 median sebesar 85,28 modus sebesar
84,4 dan standar deviasi sebesar 11,33. Berdasarkan sebaran data hasil angket 
pada subyek penelitian sejumlah 90 peserta didik dapat ditentukan range 
disiplin belajar sebagai berikut:
Mean = 85,17  Median = 85,28
Modus = 84,4 Standar Deviasi = 11,33
Skor Tertinggi = 116 Skor Terendah = 48
a. Tabel distribusi frekuensi
1) Kelas interval (K)
K  =  1 + 3,3 . log n
=  1 + 3,3 . log 90
=  1 + 3,3 . 1,954
=  7,449 . Jumlah Kelas Interval dibulatkan menjadi 7
2) Menentukan rentang skor (R) 
R = ݔ௧	− 	ݔ௥+ 1
=  Skor Tertinggi – Skor Terendah + 1
= 116-48 +1 = 69
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3) Panjang kelas interval (P)
P = Rentang Data : Jumlah Kelas
= R : K
       = 69 : 7
      = 9,85 dibulatkan 10
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi komulatif 
berikut:
Tabel 9. Distribusi Frekuensi disiplin belajar
no. 
kelas
kelas interval frekuensi relatif %
1 48-57 57 3 3.33
2 58-67 67 5 5. 56
3 68-77 77 16 17. 78
4 78-87 87 27 30
5 88-97 97 22 24. 44
6 98-107 107 14 15. 56




      Distribusi Frekuensi motivasi belajar di atas, dapat digambarkan dalam 
histogram berikut
Gambar 4. Histogram disiplin belajar
Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi skor yang 
diberikan siswa paling banyak pada kelas ke 4 yaitu 27 siswa dan paling 
sedikit pada kelas ke 1 dan kelas ke 7 yaitu 3 siswa.
c. Kecenderungan skor 
      Kecenderungan tinggi rendahnya skor motivasi belajar didasarkan pada 
kriteria skor ideal. Kriteria skor ideal menggunakan Mean ideal (Mi) dan 
Standar deviasi ideal (Sdi) sebagai pembanding untuk mengetahui skor.
Mean ideal dihitung menggunakan rumus :
Mi = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah)
Mi = ½ (116 + 48)























Simpangan Baku ideal :
Sdi = 1/6 (Skor Tertinggi – Skor Terendah)
Sdi = 1/6 (116– 48)
Sdi = 11,33
       Berdasarkan hasil perhitungan mean ideal dan standar deviasi ideal   
dimasukan dalam ketentuan di atas, maka interpretasi kecenderungan skor 
akan menjadi seperti berikut :
≥ 99,00 = sangat tinggi
87,67 – 99,00 = tinggi
76,34 – 87,67 = sedang
65,01 – 76,34 = cukup
≤ 65,01 = rendah
      Kecenderungan skor variabel disiplin belajar dapat diketahui dengan 
cara membandingkan harga mean data nilai dengan kriteria mean ideal di 
atas. Dari hasil  perhitungan diperoleh mean sebesar 85,17.  Harga mean
tersebut berada pada kriteria ke 3 pada kriteria di atas. Dengan  demikian 
dapat  disimpulkan bahwa rata-rata disiplin belajar pada kategori sedang.
B. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
      Uji Normalitas untuk data penelitian ini menggunakan bantuan program 
komputer software SPSS 16.0 for windows dengan menggunakan metode uji 
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One-sample Kolmogorov-Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan yang 
digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau 
tidak adalah sebagai berikut:
      Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0,05 
sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya 
dinyatakan tidak normal.
      Setelah dianalisis menggunakan komputer program software SPSS 16.0 
for windows rangkuman harga probabilitas (p) masing-masing variabel dapat 
dilihat pada Tabel 10. berikut ini. Untuk hasil analisis data selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran.
Tabel 10. Ringkasan uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Motivasi belajar Disiplin belajar
N 90 90
Normal Parametersa Mean 86.9889 85.3778
Std. Deviation 10.96316 13.18288
Most Extreme Differences Absolute .075 .084
Positive .075 .051
Negative -.065 -.084
Kolmogorov-Smirnov Z .716 .797
Asymp. Sig. (2-tailed) .685 .549
a. Test distribution is Normal.
      Berdasarkan angka probabilitas pada kolom Asymp. Sig maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:
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a. Variabel motivasi belajar 0,685 > 0,05 berarti data berdistribusi normal.
b. Variabel disiplin belajar 0,549 > 0,05 berarti data berdisribusi normal.
2. Uji Linieritas
      Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak dengan variabel terikatnya.
Pengujian linieritas dilakukan dengan teknik analisis varian (Uji-F), yang 
dimaksud dengan koefisien F adalah harga pada garis Deviation from 
Linearity yang tercantum dalam ANOVA Table dari output yang dihasilkan 
oleh  SPSS 16.0 For Windows. Selanjutnya harga F hitung yang diperoleh 
dikonsultasikan dengan harga F tabel.
      Kriteria pengujian linieritas adalah jika harga F hitung  lebih kecil 
daripada harga F tabel  pada  taraf signifikan 5% dikatakan linier. Hasil uji 
linieritas secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 11. di bawah ini. Untuk 
hasil analisis data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Tabel 11. Hasil Uji Linieritas
Variabel Penelitian Fhitung Ftabel Kesimpulan
Disiplin Belajar * Motivasi Belajar 0,804 3,94 Linier
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C. Uji hipotesis
      Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah. Untuk itu 
hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris.
Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:
Ho: Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 
disiplin Belajar siswa.
Ha: Ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan disiplin 
belajar siswa.
Pengujian hubungan antara motivasi belajar terhadap disiplin belajar 
dengan menggunakan teknik analisis data Pearson Product Moment Correlation. 
Pengujian hubungan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 16.0 For Windows dan Microsoft Windows Excel. Hasil proses 
pengujian hubungan pada penelitian ini diperoleh r hitung 0,733. Adapun hasil 
pengujian hubungan dapat dilihat pada Tabel 12. berikut ini :
Tabel 12. Hasil Pengujian Hipotesis
Variabel N rhitung rtabel
Motivasi belajar dengan disiplin 
belajar
90 0,733 0,207
Dengan demikian nilai r positif dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar
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dengan disiplin belajar di kelas XI jurusan Teknik Kenadaraan Ringan SMK 
PIRI 1 Yogyakarta Tahun ajaran 2012/2013 dapat diterima. 
D. Pembahasan 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar 
dengan disiplin belajar siswa di kelas XI jurusan Teknik Kenadaraan Ringan 
SMK PIRI 1Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.
      Dari hasil penelitian di Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK 
PIRI 1 Yogyakarta menjunjukkan bahwa motivasi belajar siswa berada pada 
kategori sedang yaitu 87,19 dan disiplin belajar berada pada kategori sedang 
yaitu dengan nilai mean 85,17. Berdasarkan perhitungan analisis hipotesis 
diperoleh harga r sebesar 0,733 sehingga rhitung > rtabel (0,733 > 0,207). Maka 
dalam hal ini motivasi belajar terhadap hubungan antara motivasi belajar dengan 
disiplin belajar siswa di Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 
1 Yogyakarta. 
      Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa apabila siswa 
memiliki motivasi yang sedang maka dengan sendirinya ia juga akan memiliki 
sikap disiplin belajar yang sedang pula, sehingga dapat mendukung atau 
meningkatkan keberhasilan dalam belajarnya. Motivasi sebagai daya penggerak 
atau pendorong yang ada dalam diri individu untuk menerapkan sikap disiplin 
dalam belajar pada siswa, sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dalam 
belajar siswa dan siswa semakin rajin, kreatif dan aktif dalam belajarnya. Namun 
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apabila seorang siswa kurang memiliki motivasi belajar atau motivasi belajarnya 
rendah, maka sikap disiplin belajar juga akan rendah bahkan sama sekali tidak 
ada. Ini semua dikarenakan adanya interaksi antara motivasi belajar dan sikap 
disiplin belajar yang berhubungan antara keduanya yang dapat meningkatkan 
cara siswa dalam belajar yang lebih aktif.
      Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria Kusumawardhani 
(2011) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Sekolah, Metode Pembelajaran, dan 
Disiplin Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) di Smk Negeri 5 
Yogyakarta”, yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Disiplin Belajar terhadap Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran 
KKPI di SMK Negeri 5 Yogyakarta.
      Penelitian lain yang sejalan adalah yang dilakukan oleh Herlin Febriana Dwi 
Prasti (2005) dengan judul “Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Disiplin 
Belajar Siswa Pada Saat Layanan Pembelajaran Kelas II SMU Negeri 1 
Limbangan Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2004/2005”, dengan hasil 
penelitiannya mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 





      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai   berikut:
1. Motivasi Belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 memiliki nilai mean sebesar 
87,19 dan masuk dalam tingkat sedang.
2. Disiplin belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 memiliki nilai mean sebesar 
85,17 dan masuk dalam tingkat sedang.
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 
disiplin belajar siswa di kelas XI jurusan teknik kendaraan ringan SMK PIRI 1 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Dengan demikian kedua hal tersebut 
dapat dikatakan searah, sehingga ada hubungan positif antara kedua variabel 




      Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan disiplin belajar siswa di 
kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2012/2013. Dengan demikian disiplin belajar siswa dapat ditingkatkan 
salah satunya dengan cara  meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi 
belajar siswa dapat ditingkatkan antara lain dengan cara menanamkan kesadaran 
kepada siswa untuk mengoptimalkan kegiatan belajar, memberi penghargaan 
atau hadiah kepada siswa yang berprestasi.
C. Saran
      Berdasarkan analisis data hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat
diberikan antara lain perlu adanya perbaikan dari masing-masing variabel antara
lain:
a. Perlu meningkatkan lagi pembinaan terhadap minat siswa terhadap belajar, 
siswa hendaknya tidak terbebani oleh tugas yang diberikan guru, siswa 
tidak gugup saat memberikan pendapat, dan tidak diam ketika ada diskusi, 
dan tidak mudah putus asa dalam menjawab setiap pertanyaan.
b. Perlu meningkatkan perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran di 
kelas, siswa hendaknya memiliki jadwal belajar, mengulang setiap 
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pelajaran setelah pulang sekolah, konsisten dengan rutinitas untuk belajar 
dan mendahulukan kegiatan belajar dari kegiatan lainnya.
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Dengan segala kerendahan hati, saya mohon keiklasan dan bantuan anda untuk 
meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan atau pernyataan dalam instrumen ini. 
Instrumen ini bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban dan pertanyaan yang benar 
atau salah. Jawaban dan pertanyaan yang baik adalah jawaban dan pertanyaan yang sesuai 
dengan keadaan diri sebenarnya. Jawaban dan pernyataan yang diberikan tidak akan 
mempengaruhi nilai atau nama baik anda disekolah.
Atas bantuan dan kerja sama anda, saya ucapkan terima kasih. Semoga kesuksesan 
selalu menyertai kita semua.
                                                                                               Yogyakarta,  Mei 2013
                                                                                                      Hormat saya
                                                                                             Miftahul Firdaus  
                                                                                                 NIM : 06504241002





1. Kuesioner ini terdiri dari 34 item pertanyaan, bertujuan mengukur disiplin belajar 
siswa, isilah seluruh kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisian di bawah.
2. Apa yang Anda isi tidak ada kaitannya dengan nilai Anda, oleh karena itu isilah setiap 
item pertanyaan  dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang anda alami, rasakan 
dan lakukan.
3. Pastikan Anda telah mengisi seluruh pertanyaan dalam kuesioner ini.
4. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom dari setiap nomor pertanyaan yang paling 





TP = Tidak Pernah
No Pertanyaan
Respon
SL SR JR TP
1 Ketika anda berangkat sekolah, apakah anda memakai seragam dan atribut sekolah secara lengkap?
2 Apakah anda  tepat waktu saat hadir ke sekolah?
3 Setiap upacara bendera, apakah anda mengikutinya?
4 Apakah keadaan baju anda tidak dimasukkan ketika berada di sekolah?
5 Apakah anda tetap mengikuti pelajaran siapa pun guru yang 
mengajarnya?
6 Apakah anda berada di kelas sebelum guru datang?
7 Pada saat guru menjelaskan mata pelajaran, Apakah anda menyimak dengan sungguh-sungguh penjelasan tersebut?
8 Apakah anda hanya diam jika materi yang diajarkan guru belum 
jelas?
9
Sebelum pelajaran dimulai,  apakah anda menyiapkan buku 
materi pelajaran?
10 Setiap guru menerangkan, apakah anda memperhatikan dan 
berkonsentrasi?
11 Apakah anda akan marah bila ada teman yang tidak memperhatikan 
pada saat pelajaran berlangsung?
12 Apakah anda berusaha menjawab pertanyaan apa yang dikemukakan 
oleh guru?
13 Pada saat pelajaran berlangsung, apakah anda ramai sendiri?
14
Jika anda belum mengerti tentang materi pelajaran, apakah anda 
akan berusaha bertanya kepada guru? 
15 Apakah anda mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan 
mengumpulkannya tepat waktu?
16




SL SR JR TP
17
Pada saat ulangan, apakah anda mengerjakan dengan teliti 
sebelum menjawab soal?
18
Apakah anda mengerjakan tugas yang diberikan guru karena 
takut diberi hukuman oleh guru?
19 Apakah anda telah menyusun strategi dan program agar dapat 
mencapai target belajar?
20
Pada saat di rumah, apakah waktu belajar anda dipergunakan untuk 
bermain bersama teman?
21 Apakah anda membuat jadwal belajar di rumah dan anda laksanakan 
tepat waktu? 
22 Pada saat hari libur di rumah, apakah waktu anda untuk belajar 
berkurang?
23 Lingkungan atau suasana di  rumah anda mendukung untuk belajar, 
apakah anda akan belajar maksimal? 
24 Jika ada acara TV yang menarik, apakah anda meninggalkan jadwal belajar anda di rumah?
25 Apakah Orang tua anda memantau perkembangan kemajuan belajar anda di rumah?
26 Suasana di rumah anda ramai, apakah anda akan meninggalkan waktu 
belajar anda?
27 Apakah anda meminta izin kepada guru piket ketika ingin 
meninggalkan sekolah?
28
Ketika pulang sekolah, apakah anda memilih untuk bermain 
dibandingkan dengan mempelajari lagi materi pelajaran?
29
Apakah anda mendahulukan kegiatan belajar daripada kegiatan 
lainnya?
30 Setiap pulang sekolah, apakah anda mengulang materi pelajaran yang 
diperoleh di sekolah?
31 Apakah anda mencatat hal-hal yang penting terhadap materi 
pelajaran?
32
Pada saat mengerjakan PR, apakah anda cenderung meniru 
pekerjaan teman?
33 Apakah anda membuat salinan–salinan ( arsip ) tugas yang diberikan 
guru?
34 Apakah anda membaca kembali catatan pelajaran sepulang sekolah?
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Dengan segala kerendahan hati, saya mohon keikhlasan dan bantuan anda untuk 
meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan dalam instrumen ini. 
Instrumen ini bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban dan pertanyaan yang benar 
atau salah. Jawaban dan pertanyaan yang baik adalah jawaban dan pertanyaan yang sesuai 
dengan keadaan diri sebenarnya. Jawaban dan pernyataan yang diberikan tidak akan 
mempengaruhi nilai atau nama baik anda di sekolah.
Atas bantuan dan kerja sama anda, saya ucapkan terima kasih. Semoga kesuksesan 
selalu menyertai kita semua.
                                                                                               Yogyakarta,      Mei 2013
                                                                                                        Hormat saya
                                                                                                  Miftahul Firdaus  
                                                                                                     NIM : 06504241002
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
D. Identitas pribadi
3. Nama :
4. Kelas/No. Absen :
E. Petunjuk pengisian
5. Kuesioner ini terdiri dari 36 item pertanyaan, bertujuan mengukur motivasi belajar 
siswa, isilah seluruh kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisian di bawah.
6. Apa yang Anda isi tidak ada kaitannya dengan nilai Anda, oleh karena itu isilah setiap 
item pertanyaan  dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang anda alami, rasakan 
dan lakukan.
7. Pastikan Anda telah mengisi seluruh pertanyaan dalam kuesioner ini.
8. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom dari setiap nomor pertanyaan yang paling 




JR = Jarang 
TP = Tidak Pernah
No Pertanyaan
Respon
SL SR JR TP
1
Apakah anda akan berusaha bertanya kepada teman bila anda
belum jelas saat mengerjakan tugas?
2
Pada saat pelajaran berlangsung, apakah anda suka asyik sendiri / 
mengerjakan tugas lain?
3
Apakah anda merasa senang jika mendapat pertanyaan yang 
diberikan guru dan dapat menjawabnya?
4
Apakah anda mencatat hal-hal yang penting saat pelajaran 
berlangsung?
5
Apakah anda enggan menjawab pertanyaan tentang pelajaran 
tertentu?
6
Saat menemui soal yang sulit tentang pelajaran tertentu, apakah 
anda berusaha keras mengerjakannya?
7
Apakah anda merasa belum puas jika belum bisa mengerjakan 
soal-soal pelajaran?
8
Setelah lelah berfikir, apakah anda menyerah saat menghadapi 
soal-soal yang sulit?
9 Bila ada PR apakah anda berusaha dan tidak berputus asa?
10
Apakah anda mengerjakan sungguh-sungguh pada saat guru 
memberi  tugas?
11
Apakah anda belajar giat, karena anda ingin menunjukkan 
kepada teman-teman bahwa anda bisa?
12
Apakah anda minta tolong teman dalam mengerjakan tugas dari 
guru di sekolah ?
13 Apakah anda malas mengerjakan PR?
14 Apakah anda  merasa ragu-ragu menjawab pertanyaan guru?
15




SL SR JR TP
16
Apakah anda serius dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru?
17 Apakah anda merasa malas untuk mencatat?
18
Jika ada soal yang sulit, apakah anda tidak akan 
mengerjakannya?
19
Apakah anda dapat menyelesaikan tugas dari sekolah dengan 
kemampuan anda sendiri?
20 Apakah anda lebih senang mengerjakan tugas bersama teman?
21
Apakah anda percaya diri dengan jawaban anda sendiri dari tugas 
yang diberikan guru?
22
Bila mendapatkan tugas dari guru, apakah anda berdiskusi dengan 
teman?
23 Apakah anda memberikan pendapat saat diskusi di kelas?
24
Apakah anda berusaha untuk mempertahankan pendapat anda 
saat diskusi?
25 Jika ada pendapat yang berbeda, apakah anda akan menanggapinya?
26
Apakah anda hanya diam saja dan tidak memberikan pendapat 
saat diskusi?
27 Apakah anda gugup ketika sedang berpendapat di depan teman?
28 Apakah anda manfaatkan waktu untuk belajar pada waktu senggang di luar jam sekolah?
29
Bila ada waktu luang di rumah, apakah anda membaca buku 
pelajaran dan mengerjakan latihan soal?
30
Apakah anda akan mempersiapkan diri belajar jauh-jauh hari 
sebelum ulangan?
31
Apakah anda tertantang untuk mengerjakan soal-soal yang 
dianggap sulit oleh teman?
32 Apakah anda senang jika mendapat tugas dari guru?
33
Apabila dalam buku ada soal yang belum dikerjakan, apakah 
anda akan mengerjakannya?
34
Apakah anda berusaha mencari sumber bacaan yang dianjurkan 
guru?
35
Apakah anda lebih senang mengerjakan soal yang mudah 
daripada yang sulit? 
36 Apakah anda merasa terbebani apabila mendapat tugas dari guru?
A. Uji coba instrumen motivasi belajar
Item-Total Correlations (Motivasi belajar) 
N = 90




ITEM 01 Pearson Correlation -.010
Sig. (1-tailed) .464





ITEM 02 Pearson Correlation .554**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 03 Pearson Correlation .426**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 04 Pearson Correlation .581**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 05 Pearson Correlation .326**
Sig. (1-tailed) .001





ITEM 06 Pearson Correlation .665**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 07 Pearson Correlation .565**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 08 Pearson Correlation .504**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 09 Pearson Correlation .609**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 10 Pearson Correlation .748**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 11 Pearson Correlation .590**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 12 Pearson Correlation .399**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 13 Pearson Correlation .647**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 14 Pearson Correlation .204*
Sig. (1-tailed) .027





ITEM 15 Pearson Correlation .468**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 16 Pearson Correlation .736**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 17 Pearson Correlation .450**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 18 Pearson Correlation .415**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 19 Pearson Correlation .652**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 20 Pearson Correlation .063
Sig. (1-tailed) .279





ITEM 21 Pearson Correlation .564**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 22 Pearson Correlation .261**
Sig. (1-tailed) .006





ITEM 23 Pearson Correlation .629**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 24 Pearson Correlation .338**
Sig. (1-tailed) .001





ITEM 25 Pearson Correlation .277**
Sig. (1-tailed) .004





ITEM 26 Pearson Correlation .311**
Sig. (1-tailed) .001





ITEM 27 Pearson Correlation .366**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 28 Pearson Correlation .602**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 29 Pearson Correlation .577**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 30 Pearson Correlation .714**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 31 Pearson Correlation .676**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 32 Pearson Correlation .600**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 33 Pearson Correlation .605**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 34 Pearson Correlation .492**
Sig. (1-tailed) .000





ITEM 35 Pearson Correlation .110
Sig. (1-tailed) .150





ITEM 36 Pearson Correlation .414**
Sig. (1-tailed) .000





*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
B. Uji coba instrumen disiplin belajar
Item-Total Correlations (Kemandirian Belajar) 
N = 90




ITEM 01 Pearson Correlation .539**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 02 Pearson Correlation .508**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 03 Pearson Correlation .492**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 04 Pearson Correlation .488**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 05 Pearson Correlation .454**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 06 Pearson Correlation .636**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 07 Pearson Correlation .681**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 08 Pearson Correlation .463**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 09 Pearson Correlation .624**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 10 Pearson Correlation .648**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 11 Pearson Correlation .350**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 12 Pearson Correlation .562**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 13 Pearson Correlation .517**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 14 Pearson Correlation .566**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 15 Pearson Correlation .548**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 16 Pearson Correlation .095
Sig. (1-tailed) .186
N 90
ITEM 17 Pearson Correlation .600**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 18 Pearson Correlation .034
Sig. (1-tailed) .375
N 90
ITEM 19 Pearson Correlation .609**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 20 Pearson Correlation .464**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 21 Pearson Correlation .469**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 22 Pearson Correlation .140
Sig. (1-tailed) .094
N 90
ITEM 23 Pearson Correlation .552**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 24 Pearson Correlation .440**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 25 Pearson Correlation .556**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 26 Pearson Correlation .542**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 27 Pearson Correlation .421**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 28 Pearson Correlation .443**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 29 Pearson Correlation .675**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 30 Pearson Correlation .727**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 31 Pearson Correlation .638**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 32 Pearson Correlation .555**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 33 Pearson Correlation .381**
Sig. (1-tailed) .000
N 90
ITEM 34 Pearson Correlation .575**
Sig. (1-tailed) .000
N 90





Cases Valid 90 100.0
Excludeda 0 .0
Total 90 100.0




Alpha N of Items
.873 32
Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 – 1,00 Tinggi 
0,600 – 0,800 Cukup 
0,400 – 0,600 Agak Rendah
0,200 – 0,400 Rendah 




Cases Valid 90 100.0
Excludeda 0 .0
Total 90 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.915 31
Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 – 1,00 Tinggi
0,600 – 0,800 Cukup
0,400 – 0,600 Agak Rendah
0,200 – 0,400 Rendah
0,000 – 0,200 Sangat rendah









Std. Deviation 10.96316 13.18288
Frequency Table
Motivasi belajar
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 58 2 2.2 2.2 2.2
62 1 1.1 1.1 3.3
67 1 1.1 1.1 4.4
72 2 2.2 2.2 6.7
73 3 3.3 3.3 10.0
74 1 1.1 1.1 11.1
75 2 2.2 2.2 13.3
76 1 1.1 1.1 14.4
77 4 4.4 4.4 18.9
78 1 1.1 1.1 20.0
79 2 2.2 2.2 22.2
80 3 3.3 3.3 25.6
81 5 5.6 5.6 31.1
82 8 8.9 8.9 40.0
83 2 2.2 2.2 42.2
84 2 2.2 2.2 44.4
86 1 1.1 1.1 45.6
87 5 5.6 5.6 51.1
88 1 1.1 1.1 52.2
89 3 3.3 3.3 55.6
90 2 2.2 2.2 57.8
91 7 7.8 7.8 65.6
92 4 4.4 4.4 70.0
93 3 3.3 3.3 73.3
94 3 3.3 3.3 76.7
95 2 2.2 2.2 78.9
96 3 3.3 3.3 82.2
97 1 1.1 1.1 83.3
98 3 3.3 3.3 86.7
99 1 1.1 1.1 87.8
100 2 2.2 2.2 90.0
101 3 3.3 3.3 93.3
102 1 1.1 1.1 94.4
103 1 1.1 1.1 95.6
111 4 4.4 4.4 100.0
Total 90 100.0 100.0
Lampiran 4. Uji Deskriptif Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar
Disiplin belajar
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 48 1 1.1 1.1 1.1
49 1 1.1 1.1 2.2
55 1 1.1 1.1 3.3
61 1 1.1 1.1 4.4
63 1 1.1 1.1 5.6
64 1 1.1 1.1 6.7
66 2 2.2 2.2 8.9
68 1 1.1 1.1 10.0
69 1 1.1 1.1 11.1
72 3 3.3 3.3 14.4
73 2 2.2 2.2 16.7
74 1 1.1 1.1 17.8
75 3 3.3 3.3 21.1
76 3 3.3 3.3 24.4
77 2 2.2 2.2 26.7
78 1 1.1 1.1 27.8
79 2 2.2 2.2 30.0
80 1 1.1 1.1 31.1
81 1 1.1 1.1 32.2
82 2 2.2 2.2 34.4
83 6 6.7 6.7 41.1
84 2 2.2 2.2 43.3
85 4 4.4 4.4 47.8
86 1 1.1 1.1 48.9
87 7 7.8 7.8 56.7
88 4 4.4 4.4 61.1
89 2 2.2 2.2 63.3
90 2 2.2 2.2 65.6
91 3 3.3 3.3 68.9
92 3 3.3 3.3 72.2
93 2 2.2 2.2 74.4
94 2 2.2 2.2 76.7
95 2 2.2 2.2 78.9
96 1 1.1 1.1 80.0
97 1 1.1 1.1 81.1
98 5 5.6 5.6 86.7
99 3 3.3 3.3 90.0
100 1 1.1 1.1 91.1
104 3 3.3 3.3 94.4
106 1 1.1 1.1 95.6
107 1 1.1 1.1 96.7
112 1 1.1 1.1 97.8
114 1 1.1 1.1 98.9
116 1 1.1 1.1 100.0





Normal Parametersa Mean 86.9889 85.3778
Std. Deviation 10.96316 13.18288
Most Extreme Differences Absolute .075 .084
Positive .075 .051
Negative -.065 -.084
Kolmogorov-Smirnov Z .716 .797
Asymp. Sig. (2-tailed) .685 .549
a. Test distribution is Normal.
Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0,05 sebarannya 
dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya dinyatakan tidak normal.
Signifikansi p untuk variable motivasi belajar adalah 0,685
Signifikansi p untuk variabel disiplin belajar adalah 0,549






disiplin * motivasi Between Groups (Combined) 10652.816 34 313.318 3.579 .000
Linearity 8331.385 1 8331.385 95.179 .000
Deviation from Linearity 2321.431 33 70.346 .804 .747





Motivasi Pearson Correlation 1 .734**
Sig. (1-tailed) .000





Disiplin Pearson Correlation .734** 1
Sig. (1-tailed) .000





**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Hasil proses pengujian hipotesis pada penelitian ini  terdapat hubungan positif  
diperoleh r hitung 0,734  > r tabel 0,207 dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 
disiplin belajar
Tabel Distribusi Data Hasil Penelitian
Variabel disiplin Belajar (Y)
responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 total skor
1 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 4 3 3 2 3 3 2 2 95
2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 116
3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 2 2 2 3 4 1 89
4 4 4 2 4 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 93
5 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 83
6 2 2 1 2 3 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 3 4 2 2 2 1 3 3 2 1 66
7 4 4 4 3 4 2 2 4 3 2 1 3 3 4 3 2 3 2 2 4 2 1 3 2 3 2 2 4 3 4 2 87
8 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 75
9 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 86
10 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 94
11 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 114
12 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 92
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 4 3 4 4 1 4 3 1 4 1 4 2 4 3 4 1 3 3 99
14 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 1 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 68
15 4 3 1 3 4 3 3 3 1 4 1 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 4 2 2 2 4 3 1 2 81
16 3 4 4 2 3 4 4 4 2 3 1 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 1 4 4 4 1 3 3 98
17 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 98
18 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 83
19 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 91
20 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 69
21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 3 104
22 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 2 3 2 89
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 112
24 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 76
25 3 2 1 4 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 66
26 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 64
27 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 4 1 2 1 3 2 2 1 63
28 4 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 4 4 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 1 61
29 2 2 1 3 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 85
30 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 49
item soal
31 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3 1 2 4 3 4 4 2 2 2 4 2 2 2 4 1 3 2 4 3 3 1 87
32 4 2 3 1 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 1 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 96
33 3 3 4 1 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 4 2 4 2 4 2 2 2 4 2 3 2 87
34 2 3 3 1 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 73
35 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 1 2 3 4 3 4 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 91
36 4 2 1 2 3 1 2 3 3 4 1 3 1 4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 4 1 3 2 2 2 4 4 83
37 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 104
38 3 2 4 2 3 2 3 4 2 3 1 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 2 90
39 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 1 1 4 4 1 2 3 2 2 4 4 2 1 92
40 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 2 93
41 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 4 3 76
42 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 1 3 4 4 2 4 3 104
43 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 77
44 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 4 3 1 2 2 1 3 2 4 2 1 2 2 2 2 3 84
45 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 1 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 99
46 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 85
47 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 2 4 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 90
48 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 1 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 91
49 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 87
50 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 4 2 4 1 4 1 1 3 4 4 3 1 85
51 4 2 1 3 2 2 3 2 2 3 4 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 73
52 3 2 1 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 72
53 3 4 4 2 3 4 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 83
54 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 2 4 2 4 4 2 1 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 1 95
55 4 2 1 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 79
56 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 87
57 2 3 1 2 4 3 4 3 2 4 2 2 3 4 2 4 3 2 2 4 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 80
58 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 88
59 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 48
60 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 1 2 98
61 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 87
62 4 4 2 1 3 3 4 3 2 2 1 2 3 3 2 2 1 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 77
63 4 4 2 1 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 83
64 4 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 87
65 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 83
66 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 75
67 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 1 4 2 1 2 1 2 1 2 2 4 1 3 2 82
68 4 3 1 1 4 3 2 3 1 2 1 2 3 2 2 4 4 1 1 4 2 1 2 4 3 2 2 2 2 2 2 72
69 4 2 4 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 4 3 2 2 85
70 2 3 1 1 3 3 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 2 2 1 55
71 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 1 2 3 1 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 76
72 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 107
73 4 4 4 1 4 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 1 1 3 1 2 2 4 2 2 1 2 2 2 2 74
74 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 2 2 88
75 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 1 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 2 106
76 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 82
77 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 1 2 3 3 2 2 78
78 3 2 4 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 84
79 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 88
80 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 2 88
81 3 3 4 2 4 4 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 1 3 3 2 2 2 2 2 79
82 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 4 4 2 2 2 4 3 3 2 94
83 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 72
84 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 4 3 2 2 4 3 3 2 98
85 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 97
86 4 2 1 1 4 2 4 2 3 4 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 4 1 1 4 1 1 2 3 1 3 2 75
87 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 100
88 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 1 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 92
89 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98
90 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 4 2 2 4 3 3 2 99
Tabel Distribusi Data Hasil Penelitian
Variabel motivasi belajar (X)
responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 total skor
1 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 1 3 2 2 3 3 2 83
2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 1 3 4 2 4 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 92
3 2 2 3 2 2 4 1 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 93
4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 1 2 4 4 3 2 1 2 1 3 3 1 4 4 1 1 2 2 3 1 2 4 82
5 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 91
6 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 1 1 4 2 3 2 1 4 82
7 3 4 3 2 2 4 3 2 4 1 4 2 1 3 3 3 2 4 1 1 2 3 4 3 2 3 2 2 2 1 2 3 81
8 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 82
9 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 93
10 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 94
11 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 111
12 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 82
13 3 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 82
14 3 1 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 1 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 75
15 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 89
16 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 1 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 97
17 2 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 96
18 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 83
19 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 1 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 78
20 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 75
21 3 4 3 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 103
22 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 80
23 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 111
24 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 92
25 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 4 2 2 1 1 3 3 1 1 2 2 1 2 3 3 72
26 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 1 73
27 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 1 2 3 73
28 2 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 77
29 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 4 94
30 2 3 2 2 1 3 2 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 4 1 1 1 1 2 2 1 3 62
item soal
31 2 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 2 3 4 1 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 89
32 1 4 3 2 4 4 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 2 2 3 95
33 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 79
34 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 79
35 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 3 4 92
36 3 1 3 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 3 1 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 101
37 4 1 2 4 3 4 2 4 4 2 1 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 1 3 2 2 2 4 3 2 90
38 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 2 4 3 98
39 3 1 4 4 4 4 2 1 4 2 4 1 4 3 4 4 2 4 3 2 1 2 3 4 3 2 4 2 2 3 3 3 92
40 2 4 4 2 4 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 1 3 4 2 4 4 2 3 3 3 2 2 2 3 91
41 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 3 2 1 3 76
42 3 4 2 2 4 3 2 2 3 4 3 2 1 1 2 3 2 3 1 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 4 3 82
43 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 81
44 3 1 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 4 4 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 4 3 4 91
45 3 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 3 3 1 3 2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 81
46 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 87
47 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 95
48 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 99
49 4 4 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 77
50 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 80
51 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 1 4 3 3 2 3 2 2 4 2 4 2 2 2 2 1 3 2 4 77
52 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 72
53 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 1 3 3 4 1 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 87
54 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 2 1 3 3 4 4 111
55 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 3 90
56 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 88
57 3 2 1 3 1 3 2 1 2 4 3 3 2 4 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 74
58 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 81
59 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 4 2 2 2 2 2 1 4 3 1 1 1 1 1 2 2 2 58
60 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 4 84
61 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 82
62 2 4 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 3 82
63 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 94
64 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 93
65 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 96
66 2 4 4 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 86
67 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 1 4 2 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 101
68 2 4 2 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 4 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 67
69 2 4 4 2 3 3 3 2 3 4 1 2 2 3 2 2 3 4 1 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 80
70 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 58
71 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 4 3 2 2 2 1 3 2 4 3 87
72 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 111
73 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 1 4 2 81
74 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 4 91
75 3 2 2 4 3 3 4 2 2 4 2 4 2 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 2 1 91
76 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 87
77 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 89
78 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 87
79 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 100
80 2 4 4 2 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 98
81 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 4 4 1 2 3 2 2 2 3 3 77
82 2 3 4 2 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 91
83 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 4 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73
84 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 100
85 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 96
86 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 1 2 3 4 1 2 4 1 2 3 4 3 3 4 1 1 1 2 1 1 3 84
87 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 101
88 3 4 4 1 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 1 4 2 1 3 91
89 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 98
90 3 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 102
